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ABSTRAK

Untuk mengatasi masalah pengangguran di indonesia, generasi
bangsa dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif serta memiliki keahlian
dalam menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Dengan demikian
pendidikan kewirausahaan didalam kurikulum 2013 diterapkan karena
dipandang dapat meningkatkan kompetensi pembangunan. Dalam
memaksimalkan pembelajaran pendidikan Kkewirausahaan dibutuhkan
program-program untuk mengembangkan minat dan bakat siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) mengetahui bagaimana
tujuan dari pengajaran pendidikan kewirausahaan dalam menumbuhkan
motivasi berwirausaha siswa di MAN 1 Pesisir Barat. (2) untuk
mengetahui bagaimana materi kewirausahaan yang diberikan dalam
pendidikan kewirausahaan di MAN 1 Pesisir Barat. (3) mengetahui
bagaimana metode yang digunakan dalam pendidikan kewirausahaan di
MAN 1 Pesisir Barat. (4) untuk mengetahui bagaimana pendidikan
kewirausahaan menumbuhkan kesadaran adanya peluang bisnis di MAN
1 Pesisir Barat.

Untuk mencapai tujuan diatas, maka digunakan jenis penelitian
kualitataif dengan jenis penelitian studi kasus, yaitu pengumpulan data-
data yang relevan yang dapat menggambarkan pembelajaran
kewirausahaan di MAN 1 Pesisir Barat. Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data ialah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diambil menggunakan
data primer dan data sekunder, data primer merupakan data yang
dikumpulkan secara langsung dari narasumber yakni kepala sekolah,
waka kurikulum, waka humas, guru dan siswa MAN 1 Pesisir Barat.
Sedangkan sumber data sekunder yakni data dokumentasi dan data
pendukung lainnya yang didapatkan dari madrasah. Uji keabsahan data
yang dilakukan menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan reduksi data,
penyajian data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah (1) tujuan pembelajaran pendidikan
kewirausahaan di MAN 1 Pesisir Barat adalah untuk menanamkan nilai-
nilai kewirausahaan membangun karakter menciptakan kreatifitas dan
keterampilan siswa sehingga tercapai wirausaha-wirausaha muda dimasa
depan. (2) meteri yang diberikan sesuai dengan kurikulum 2013. (3)
metode yang digunakan di MAN 1 Pesisir Barat ialah Metode metode
intrakulikuler dan metode ekstrakulikuler. (4) pendidikan kewirausahaan
tumbuhkan kesadaran adanya peluang bisnis.

Kata Kunci : Pendidikan Kewirausahaan, Motivasi Berwirausaha



ABSTRACT

To overcome the problem of unemployment in Indonesia, the
nation's generation is required to be more creative and innovative and
have the skills to create their own jobs. Thus, entrepreneurship
education in the 2013 curriculum is implemented because it is seen as
being able to increase development competence. Maximizing
entrepreneurship education requires programs to develop students'
interests and talents.

The aim of this research is: (1) to find out the aims of
teaching entrepreneurship education in fostering students'
entrepreneurial motivation at MAN 1 Pesisir Barat. (2) to find out
how the entrepreneurship material provided in entrepreneurship
education at MAN 1 Pesisir Barat. (3) find out the methods used in
entrepreneurship education at MAN 1 Pesisir Barat. (4) to find out
how entrepreneurship education raises awareness of business
opportunities at MAN 1 Pesisir Barat.

To achieve the above objectives, qualitative research with
case study research was used, namely collecting relevant data that
can describe entrepreneurial learning at MAN 1 Pesisir Barat. The
techniques used to collect data are observation, interviews and
documentation. The data sources used in this research were taken
using primary data and secondary data, primary data is data
collected directly from sources namely the school principal, head of
curriculum, head of public relations, teachers and students of MAN 1
Pesisir Barat. Meanwhile, secondary data sources are documentation
data and other supporting data obtained from madrasas. The data
validity test was carried out using technical triangulation and source
triangulation. The analysis used in this research uses data reduction,
data presentation and drawing conclusions.

The results of this research are (1) the learning objectives of
entrepreneurship education at MAN 1 Pesisir Barat are to instill
entrepreneurial values, build character, create student creativity and
skills so that young entrepreneurs can be achieved in the future. (2)
the material provided is in accordance with the 2013 curriculum. (3)
the methods used at MAN 1 Pesisir Barat are intracurricular methods
and extracurricular methods. (4) entrepreneurship education
increases awareness of business opportunities.

Keywords:  Entrepreneurship  Education,  Entrepreneurship
Motivation
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MOTTO

o~ B Y W o Ol
Dan sesungguhnya manusia tidak akan mendapatkan sesuatu

melainkan apa yang telah diusahakan.*
(Q.S. Al-Najm 53 :39)

! Via Al-Qurian Indonesia http://quran-id.com
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

1. Pendidikan, dalam arti mikro (sempit) merupakan proses
intraksi antara pendidik dan peserta didik baik di
keluarga, sekolah maupun di masyarakat. Sedangkan
pendidikan dalam arti makro (luas) adalah proses
interaksi antara manusia sebagai individu/pribadi dan
alam semesta, lingkungan sosial, masyarakat, sosial-
ekonomi, sosial-politik dan sosial-budaya.’

2. Kewirausahaan adalah sebuah proses di mana seseorang
atau sebuah organisasi menjawab peluang sekalipun
sumber daya yang tersedia dan terbatas. Dari pengertian
tersebut bisa dikatakan bahwa seorang wirausaha adalah
orang yang selalu berubah.?

3. Pendidikan  kewirausahaan didefinisikan  sebagai
pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan barang
atau jasa yang dapat menghasilkan nilai ekonomi yang
lebih tinggi. Pendidikan kewirausahaan akan membentuk
wirausaha dengan meningkatkan pengetahuan dengan
bisnis, dan membentuk atribut psikologi seperti
kepercayaan diri, penghargaan terhadap diri sendiri, dan
efikasi diri. Pendidikan kewirausahaan seharusnya
mampu  membangun  keterampilan,  bernegoisasi,
kepemimpinan, penemuan produk baru, berfikir kreatif
dan keterbukaan terhadap inovasi teknologi.*

4. Motivasi berwirausaha adalah di mana seseorang telah
mampu memberanikan dirinya dalam mengambil resiko,
menggali ide kreatif, dan berfikir inovatif untuk
menciptakan produk yang dapat bersaing di era MEA (

2 Safroni Isrososiawan, “Peran Kewirausahaan Dalam Pendidikan,”’ Society
4, no. 1 (2013): 26-49, https://doi.org/10.20414/society.v4i1.329.

% Prof. Dr. H. Buchari Alma, KEWIRAUSAHAAN, Untuk Mahasiswa Dan
Umum (Bandung : Alfabeta 2021 ), HIm 22.

4 Baharuddin, Psikologi Pendidikan; Rafles Teoritis Fenomena (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014). HIm 49
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Masyarakat ekonomi asean ) dan dapat meningkatkan
perekonomian Indonesia.’

5. Implementasi adalah kegiatan untuk mendistribusikan
keluaran kebijakan (to deliver policy output) yang
dilakukan oleh para implementer kepada kelompok
sasaran (target group) sebagai upaya untuk mewujudkan
tujuan kebijakan.®

6. MAN 1 Pesisir Barat merupakan suatu instansi
pendidikan madrasah dalam jenjang pendidikan
menengah atas yang dikelola oleh yayasan Kementerian
Agama, sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang
beralamatkan di JI, Lapangan Merdeka Labuhan Jukung,
Kampung Jawa, Kecamatan Pesisir Tengah.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditegaskan bahwa maksud judul
proposal ini adalah penelitian ilmiah yang berupaya untuk mengetahui
tentang  Implementasi  Pendidikan =~ Kewirausahaan ~ Dalam
Menumbuhkan Motivasi Berwirausaha siswa di MAN 1 Pesisir Barat.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui bimbingan, pengajaran dan latihan bagi perannya dimasa
yang akan datang. Konsep dasar dan pelaksanaannya ikut
menentukan jalannya pendidikan di tengah kehidupan manusia.
Namun demikian, pada tingkat pelaksanaannya pendidikan mulai
menghadapi perubahan sosial, keberhasilan dalam mencapai tujuan
baik dalam dunia usaha maupun dunia pendidikan haruslah
seimbang.’

Pendidikan Kewirausahaan adalah salah satu bahan ajar yang
sangat penting diberikan dalam pendidikan yang berguna untuk
memberi pengetahuan pada peserta didik tentang wirausaha

® Dedi Ismatullah, Kewirausahaan Teori Dan Praktik (Bandung: CV
PUSTAKA SETIA, 2014), HIm 69.

® R. Wenmar Isgaedah, Zulfan Saam, and Makhdalena Makhdalena,
“Implementasi Pendidikan Kewirausahaan Di Sma Negeri 1 Pekanbaru Dan
Dampaknya Terhadap Kreativitas Peserta Didik,” Jurnal Manajemen Pendidikan
Penelitian Kualitatif 4, no. 2 (2020): 57.

" Prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif Dan R&D ) (Bandung: Alfabeta, 2019) Him 56.
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sehingga mereka memiliki jiwa dan semangat wirausaha dalam
segala bidang keahlian dan ketrampilan yang dimiliki oleh peserta
didik tersebut. Apalagi saat ini pendidikan sudah memasuki era
Globalisasi pada era Industri 4.0 saat ini, tentunya membutuhkan
muatan kurikulum pendidikan dan pengetahuan yang lebih tentang
kewirausahaan disesuaikan dengan kemajuan teknologi dan
industri agar peserta didik yang dihasilkan mampu menghadapi
tantangan dunia kerja dan bisnis yang bersifat Global.?

Islam mengarahkan manusia untuk menjalani kehidupannya
melalui Al-Qur’an yang berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia
(hudan linnas) dan petunjuk bagi orang yang bertakwa (hudan lil
muttagin). Selain itu, terdapat sunnah Nabi Muhammad Saw yang
patut dijadikan teladan bagi umatnya untuk melewati hari-hari
dengan akhlak terpuji. Dalam Al-Qur’an surat al Jumu’ah ayat 10
yang berbunyi ;

I 1 18505 0 Jab e 18805 23 3 1906 Byl o 5

bl

(V"0 smedl 35 )

"Apabila sholat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di

bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
agar kamu beruntung." (QS. Al-Jumu'ah 62: Ayat 10).

Dijelaskan bahwa bertebaranlah di muka bumi untuk mencari
anugerah Allah Swt. Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa manusia
harus berusaha dan jangan malas dalam mencari anugerah Allah
Swit. Ayat tersebut juga mengisyaratkan bahwa dalam agama islam
dilarang bermalas-malas dan hanya meminta-minta kepada
manusia, sejatinya meminta hanya kepada Allah Swt melalui
beriman dan beramal shalih.

Penerapan Kurikulum 2013 memberikan perubahan pada
sektor mata pembelajaran. Salah satunya adalah adanya mata

pelajaran baru bagi peserta didik dari kelas X sampai kelas XII di
tingkat SMA/MA, vyaitu mata pelajaran Prakarya dan

8 M. Si Harahap, Dr. Tuti Khairani Harahap, S. Sos, Hakikat Pendidikan
Kewirausahaan (Universitas Riau, n.d.), HIm 41.
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Kewirausahaan. Pada kurikulum KTSP, kewirausahaan merupakan
bagian dari materi pokok mata pelajaran ekonomi untuk tingkat
SMA/MA di kelas XII. Namun pada kurikulum 2013,
kewirausahaan menjadi mata pelajaran tersendiri yang berganti
nama menjadi mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan. Mata
pelajaran prakarya dan kewirausahaan penting untuk memberikan
gambaran kepada peserta didik di SMA/MA tentang pentingnya
pengenalan berwirausaha sejak dini. Ketersediaan lapangan
pekerjaan yang sangat sedikit mengakibatkan banyaknya
pengangguran di Indonesia. Pendidikan kewirausahaan memiliki
peran yang strategis dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan
harus dapat membentuk sikap dan semangat wirausaha kepada
peserta didik.

Sehingga kemungkinan munculnya bibit-bibit usahawan akan
bertambah banyak dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru
di masa mendatang yang berdampak pada berkurangnya angka
pengangguran.®

Rasullah  SAW pernah didatangi seorang laki-laki kemudian
menanyakan usaha atau pekerjaan apa yang paling baik. Rasullah
bersabda :

955 a8 855 0y J40 et J6 T oS0 T B Js2s 6 s
(b Al ely) )

Yang Artinya; Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan
setiap transaksi jual beli  yang mabrur (dibenarkan). (HR. Ahmad
dan Bazzar).

Jawaban Rasulullah tersebut merupakan dorongan bagi
seluruh umat Islam untuk berwirausaha dan tidak menjadi
penggangguran. Disebutkan pekerjaan seseorang dengan tangan
yakni seseorang yang mempunyai keahlian serta kreatifitas dalam
menciptakan suatu karya dan inovasi. Selain itu, jual beli

® Isqaedah, Saam, and Makhdalena, “Implementasi Pendidikan

Kewirausahaan Di Sma Negeri 1 Pekanbaru Dan Dampaknya Terhadap Kreativitas
Peserta Didik.” JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN, Vol. 4 No.2 (September
2020)
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merupakan pekerjaan yang disukali oleh Rasulullah yang mana
memerlukan adanya barang produksi, harga, dan penjual.

Retno Budi Lestari dan Trisnadi Wijaya, Menyatakan bahwa
dengan adanya pendidikan kewirausahaan maka dapat
menumbuhkan motivasi berwirausahaan peserta didik, Sebab
pendidikan kewirausahaan merupakan proses pembelajaran dalam
merubah karakter dan konsep berpikir siswa maupun mahasiswa
dalam memilih karier sebagai pencipta lapangan kerja bagi yang
lain. * Besarnya motivasi untuk berwirausaha maka akan
melahirkan generasi muda yang akan terjun menjadi wirausahawan
yang mempunyai tujuan yang jelas dimasa depan, daya cipta dan
pembaharuan yang besar dalam segi kehidupan. Para
wirausahawan yang memiliki karakter wirausaha bisa mengandalan
diri sendiri, dengan kreatif, dan menjadi pembaharu dalam
melahirkan peluang bisnis baru dan bisa menciptakan sesuatu
yang berbeda. Masalah pengangguran akan dapat teratasi karena
keluaran (output) dari hasil pendidikan kewirausahaan adalah
calon-calon entrepreneur muda berbakat yang tidak lagi menjadi
pencari kerja (job seeker) tetapi telah menjadi pencipta lapangan
pekerjaan (job maker).

MAN 1 Pesisir Barat sebagai salah satu sekolah yang sudah
menerapkan  pembelajaran  kewirausahaan  dalam  bentuk
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. di MAN 1 Pesisir Barat
pembelajaran - kewirausahaan didukung juga dengan adanya
beberapa program kulikuler diantaranya: Kerajinan Tangan:
Mendaur Ulang, Menyulam dan Menjahit. Untuk pengolahan
makanan: praktek membuat makanan khas lampung dan
pengolahan bahan pangan lokal. Program kulikuler tersebut saling
berkaitan dengan mata pelajaran kewirausahaan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru
pelajaran kewirausahaan, menyatakan bahwa:

Untuk di MAN 1 Pesisir Barat ini kan ada mata pelajaran
prakarya dan kewirausahaan sendiri, yang diajarkan oleh guru

0 Ani Interdiana Candra Sari, Elin Karlina, and Fadli Rasam, “Peran
Pendidikan Kewirausahaan Dan Motivasi Berwirausaha Dalam Menumbuhkan Sikap
Mental Kewirausahaan Peserta Didik,” Research and Development Journal of
Education 7, no. 2 (2021): 403.
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prakarya dan kewirausahaan, kaitannnya dengan kewirausahaan
ialah siswa diarahkan dengan mata pelajaran prakarya dan
kewirausahaan bersifat materi pembelajaran (intrakulikuler) dan
praktek (ekstrakulikuler). Nah dengan penimplementasinya
pendidikan kewirausahaan diharapkan agar siswa bisa berkarya
melalui  beberapa program  kewirausahan yang telah
dilaksanakan..™*

Program kulikuler tersebut saling berkaitan dengan mata
pelajaran Kewirausahaan, sehingga dapat menumbuhkan motivasi
berwirausaha siswa, sehingga dengan pendidikan kewirausahaan
yang berhasil untuk menumbuhkan motivasi berwirausaha siswa
maka akan mempunyai nilai efektifitas dalam pembangunan
perekonomian Indonesia yang dirasa akan lebih berhasil jika
ditunjang oleh generasi -generasi wirausahawan yang mampu
membuka lapangan pekerjaan dan dapat menciptakan produk yang
baru.

Gambar 1.1
Praktek Pendldlkan Kewirausahaan Siswa di MAN 1 Pesisir Barat

Sumber : Hasil dari pra penelitian d| MAN 1 Pesisir Barat

11 \Wawancara dengan ibu Revi Yuniar, S. Sos. | Selaku guru Prakarya dan
Kewirausahaan MAN 1 Pesisir Barat pada Tanggal 15 November 2023 Pukul 10.20
diruang guru MAN 1 Pesisir Barat
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Pendidikan kewirausahaan adalah suatu hal yang dibutuhkan
bagi anak dan masyarakat. Karena hal itu sesuatu yang bermanfaat
bagi usaha operasional program pembangunan nasional, maka
sebagai prioritasnya perlu dimasukkan ke dalam muatan kurikulum
sekolah. Bagi lembaga pendidikan, pembelajaran kewirausahaan
bukan cuma menumbuhkan semangat, melainkan membangun
konsep berfikir dan mendorong secara praktis kemampuan
kewirausahaan pada lulusannya. Diharapkan adanya pembelajaran
kewirausahaan mampu meningkatkan soft skill peserta didik dan
menghasilkan lulusan-lulusan yang mampu menciptakan lapangan
kerja (job creator) bukan hanya sebagai pencari pekerjaan (job
seeker).”

Indikator yang dapat mengukur pendidikan kewirausahaan menurut
Bukirom dkk adalah sebagai berikut:*®
1. Metode yang digunakan dalam pendidikan kewirausahaan
2. Materi kewirausahaan yang diberikan dalam pendidikan
kewirausahaan
3. Tujuan dari pengajaran pendidikan kewirausahaan dalam
menumbuhkan motivasi wirausaha
4. Pendidikan kewirausahaan tumbuhkan kesadaran adanya
peluang bisnis
Tabel 1.1
Data hasil pra penelitian terkait pendidikan kewirausahaan di
MAN 1 Pesisir Barat
Tahun Ajaran 2023/2024

No pdidikan Kewirausahaan Fakta Lapangan

1 | Metode yang digunakan | Guru menggunakan metode atau
pendekatan kulikuler dan non-
kulikuler secara baik.

2 | Materi kewirausahaan Terdapat beberapa materi
kewirausahaan yang diterapkan

12 Khusnul Wardati and Kirwani, “Penidikan Kewirausahaan Dan

Implementasinya Pada Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya,” Jurnal Pendidikan
Tata Niaga 1, no. 3 (2013),
http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jptn/article/view/3695/6272.

® Bukirom, dkk “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap
Pembentukan Jiwa Berwirausaha Mahasiswa,” Jurnal Media Ekonomi Dan
Manajemen vol 29, no. No.2 (2014): 114-51.
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dalam proses pendidikan
kewirausahaan, mulai dari
pengertian kewirausahaan, aspek-
aspek kewirausahaan, proses
kewirausahaan, strategi
kewirausahaan, perencanaan usaha,
pelaksanaan usaha, pengawasan dan
evaluasi usaha.

3 | Tujuan dari pengajaran
pendidikan
kewirausahaan

Agar  peserta  didik  belajar
memahami kewirausahaan, belajar
memiliki jiwa kewirausahaan dan
belajar menjadi wirausaha, yang
tentunya sesuai  dengan  visi
madrasah  vaitu; Mewujudkan
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Pesisir Barat yang; “Religius,
Cerdas, Terampil dan Berkualitas.

4 | Pendidikan
kewirausahaan
tumbuhkan  kesadaran
adanya peluang bisnis

Dengan adanya pendidikan
kewirausahaan  bisa  mengubah
karakter dan pola pikir siswa,
sekaligus bisa menggali skill yang
ada pada diri siswa, dimana
sebelumnya siswa belum memiliki
kreativitas dengan adanya
pendidikan  kewirausahaan maka
secara bertahap siswa akan mampu
memiliki jiwa yang kreativ dan
inovatif, sehingga siswa mampu
untuk mengembangkan ide-ide baru
dan menemukan cara-cara baru
dalam melihat masalah dan peluang
bisnis. Berdasarkan fakta yang ada
beberapa lulusan MAN 1 Pesisir
Barat bisa menciptakan lapangan
pekerjaan buat orang lain dengan
usaha mereka seperti membuka
tailor, buka usaha makanan dan
minuman, dll.

Sumber Data: Hasil wawancara pra penelitian terhadap pendidikan
kewirausahaan di MAN 1 Pesisir Barat, Rabu, 15 November 2023.




Indikator motivasi berwirausaha siswa sebagai berikut;**

1.

Memiliki hasrat dan keinginan berhasil

Keinginan berwirausaha adalah suatu perasaan yang muncul

dari dalam diri sesorang untuk mencoba berwirausaha

Memiliki dorongan

Dorongan untuk melakukan tindakan berwirausaha dapat

diperoleh dari lingkungan sekitar seperti teman dekat,

dukungan orang tua, dukungan guru, dan lingkungan

masyarakat.

Memiliki kebutuhan dalam belajar

Kebutuhan yang bisa menjadi dasar sesorang melakukan

tindak berwirausaha adalah kebutuhan tambahan finansial dan

aktualisasi diri

Memiliki harapan dan cita-cita masa depan

Harapan dan cita-cita seseorang melakukan tindak

berwirausaha berupa harapan mencapai kesuksesan melalui

usaha yang dirintisnya, mencapai kemandirian diri dan bisa

bermanfaaat untuk orang lain

Memiliki lingkungan belajar yang kondusif, sehingga

memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.
Tabel 1.2

Data hasil pra penelitian terkait motivasi berwirausaha siswa di

MAN 1 Pesisir Barat
Tahun Ajaran 2023/2024

No | Motivasi Berwirausaha Fakta Lapangan
1 | Memiliki hasrat dan | Setiap peserta didik memiliki
keinginan berhasil keinginan untuk berhasil
2 | Memiliki dorongan Dorongan dari kedua orang tua,
dorongan dari guru dan dorongan
dari teman dekat
3 | Memiliki kebutuhan | Kebutuhan yang mendasar vyaitu
dalam belajar kebutuhan finansial dan aktualisasi
diri

¥ William Widjaja, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Minat

Berwirausaha Siswa Sma Xyz Di Jakarta Barat,” Jurnal llmu Manajemen 8, no. 2
(2019): 37.
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4 | Memiliki harapan dan | Sebagian peserta didik mempunyai
cita-cita masa depan harapan dan cita-cita untuk berhasil
melalui berwirausaha

5 | Memiliki lingkungan | Sudah berlangsung dengan baik
belajar yang kondusif

Sumber Data: Hasil wawancara pra penelitian terhadap motivasi
berwirausaha siswa di MAN 1 Pesisir Barat, Rabu, 15 November
2023.

Berdasarkan hasil dari pra penelitian yang sudah dilakukan
penulis pada tanggal 15 November 2023 di MAN 1 Pesisir Barat,
dalam pra penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala
sekolah, waka kurikulum, guru mata pelajaran kewirausahaan dan
perwakilan siswa di MAN 1 Pesisir Barat. Hasil wawancara bebas
yang dilakukan ditemukan bahwa MAN 1 Pesisir Barat sudah
menerapkan pendidikan kewirausahaan dengan baik sesuai dengan
kurikulum yang berlaku, hal itu didasari bahwa peserta didik di
sekolah tersebut, menghasilkan sikap positif terhadap profesi
wirausaha. terkait dengan uraian tersebut, peneliti ingin melakukan
penelitian lebih lanjut yang berpijak sesuai dengan uraian latar
belakang diatas. Dalam hal ini, peneliti ingin mengangkat suatu judul
“Implementasi Pendidikan Kewirausahaan dalam Menumbuhkan
Motivasi Berwirausaha Siswa di MAN 1 Pesisir Barat ”.

C. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian adalah
terhadap Implementasi  Pendidikan ~ Kewirausahaan dalam
Menumbuhkan Motivasi Berwirausaha Siswa di MAN 1 Pesisir
Barat.

D. Sub Fokus Penelitian

1. Tujuan dari pengajaran pendidikan kewirausahaan dalam
menumbuhkan motivasi wirausaha

2. Materi kewirausahaan yang diberikan dalam pendidikan
kewirausahaan

3. Metode yang digunakan dalam pendidikan kewirausahaan

4. Pendidikan kewirausahaan menumbuhkan kesadaran adanya
peluang bisnis
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E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis
memberikan fokus penelitian vyaitu tentang Implementasi

Pendidikan Kewirausahaan Dalam Menumbuhkan Motivasi

Berwirausaha Siswa, Maka penulis merumuskan sebuah masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana tujuan dari pengajaran pendidikan kewirausahaan
dalam menumbuhkan motivasi wirausaha siswa di MAN 1
Pesisir Barat?

2. Bagaimana materi kewirausahaan yang diberikan dalam
pendidikan kewirausahan di MAN 1 Pesisir Barat?

3. Bagaimana metode yang digunakan dalam pendidikan
kewirausahaan di MAN 1 Pesisir Barat?

4. Bagaimana pendidikan  kewirausahaan = menumbuhkan
kesadaran adanya peluang bisnis di MAN 1 Pesisir Barat?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar rumusan masalah yang telah dipaparkan di
atas, maka dalam bahasan selanjutnya perlu diketahui tujuan dari
penelitian, Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui bagaimana tujuan dari pengajaran pendidikan
kewirausahaan dalam menumbuhkan motivasi wirausaha
siswa di MAN 1 Pesisir Barat?

2. Mengetahui bagaimana materi kewirausahaan yang diberikan
dalam pendidikan kewirausahan di MAN 1 Pesisir Barat?

3. Mengetahui bagaimana metode yang digunakan dalam
pendidikan kewirausahaan di MAN 1 Pesisir Barat?

4. Mengetahui bagaimana pendidikan kewirausahaan
menumbuhkan kesadaran adanya peluang bisnis di MAN 1
Pesisir Barat?

G. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi pembaca maupun penulis sendiri, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penulis berharap hasil dari penelitian ini bisa
bermanfaat sebagai bahan referensi untuk pengembangan ilmu



dan
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pengetahuan khususnya dalam ranah pendidikan

kewirausahaan.
2. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Peneliti dan calon peneliti

Untuk mengembangkan pola pikir dan wawasan praktis
sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis tekuni selama
ini. Penelitian ini merupakan penelitian intelektual yang
didiharapkan dapat meningkatkan daya pikir ilmiah serta
meningkatkan kompetensi keilmuan, dan diharapkan
dengan adanya penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi
calon peneliti selanjutnya.

Orang tua

Sebagai panduan untuk melatih anak-anak mandiri dengan
memiliki motivasi berwirausaha yang baik.

Peserta didik

Sebagai panduan peserta didik agar termotivasi
beberwirausaha sejak dini di MAN 1 Pesisir Barat.

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Peneliti

tentang  pendidikan  kewirausahaan  dalam

menumbuhkan motivasi berwirusaha siswa pernah dilakukan. Dari
hasil studi yang peneliti lakukan, fokus penelitian yang peneliti
ajukan belum pernah diteliti. Dari penelitian sebelumnya, belum
ada yang meneliti tentang bagaimana implementasi pendidikan
kewirausahaan dalam menumbuhkan motivasi berwirausaha siswa
di MAN 1 Pesisir Barat. Adapun hasil penelitian terdahulu sebagai

berikut.
Tabel 1.3
Kajian Relevan
N | Nama Hasil Penelitian | Persamaan | Perbedaan
0 | Peneliti dan
Judul
1 | Dilla Alstra, | Di SMK Negeri | Sama-sama | Dari rujukan
Implementasi | 3 Padang, | Meneliti yang telah
Pendidikan kewirausahaan Tentang dijelaskan
Kewirausahaa | dipraktikkan Implementas | yaitu
n Untuk | sebagai salah | i Pendidikan | permasalaha
Menumbuhka | satu  alternatif | Kewirausaha | n yang ada,
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Minat untuk an. lokasi/tempa
Wirausaha memaksimalkan t penelitian,
Pada  Siswa | kemampuan dan hasil
SMK Negeri 3 | akademik siswa, temuan
Padang,® Penerapan penelitianny
kurikulum a, Peneliti
kewirausahaan terdahulu
di SMK Negeri 3 fokus pada
Padang hanyalah implementas
salah satu i pendidikan
pendekatan kewirausaha
untuk membantu an untuk
siswa  tumbuh menumbuhk
sebagai manusia an minat
dan dewasa. wirausaha
Kegiatan seperti siswa minat
atletik, seni, dan siswa,
lainnya juga sedangkan
dapat digunakan peneliti
untuk fokus pada
mengajarkan implementas
pelajaran hidup i pendidikan
yang  berharga kewirausaha
dan an  dalam
menumbuhkan menumbuhk
karakter positif. an motivasi
siswa.

2 | Shaskya Wida | Secara  parsial | Sama-sama | Peneliti
Oktiena, ditemukan meneliti terdahulu
Pengaruh pengaruh tentang fokus pada
pendidikan signifikan  dan | pendidikan pengaruh
kewirausahaan | positif yang | kewirausaha | pendidikan
dan motivasi | disumbangkan an dan | kewirausaha
terhadap minat | pendidikan motivasi an dan
berwirausaha | kewirausahaa berwirausaha | motivasi
mahasiswa terhadap minat terhadap
Prodi berwirausaha minat
Pendidikan mahasiswa Prodi berwirausah
Ekonomi S1 Pendidikan a,

% Dilla Alstra et al., “Menumbuhkan Minat Wirausaha Pada Siswa SMK
Negeri” Vol. 4, No. 2 (2023.): Hal 160-66.
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Universitas
Negeri
Surabaya.'®

Ekonomi Unesa,
tahun angkatan
2017-2019.
Secara  parsial
ditemukan
pengaruh
signifikan  dan
positif yang
disumbangkan
motivasi
berwirausaha
terhadap minat
berwirausaha
mahasiswa Prodi
S1  Pendidikan
Ekonomi Unesa,
tahun angkatan
2017/2019.
Pendidikan
kewirausahaan
maupun motivasi
berwirausaha
menyumbang
pengaruh  yang
signifikan  dan
menunjukkan
hubungan positif
terhadap minat
berwirausaha
pada mahasiswa
angkatan 2017-
2019 Prodi S1

Sedangkan
peneliti
fokus pada
implementas
i pendidikan
kewirausaha
an.

Pendidikan
Ekonomi, Unesa.

3 | Khabib  Alia | Pendidikan Sama-sama Peneliti
Akhmad, kewirausahaan meneliti terdahulu
Peran dapat menjadi | tentang fokus
Pendidikan sebuah  sarana | pendidikan tentang

16 Shaskya Wida Oktiena, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Dan
Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi
Universitas Negeri Surabaya,” Jurnal Paradigma Ekonomika Vol.16 (2021.).
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Kewirausahan
untuk
mengatasi
kemiskinan.'’

atau alat untuk
menciptakan

sumber daya
manusia  yang
memiliki
kemampuan
untuk
mengembangkan

sistem ekonomi
dan
kesejahteraan,
serta memainkan
peran yang
penting  untuk
membantu
mengurangi
tingkat
pengangguran
sehingga
masyarakat
mampu  untuk
membangun
sistem ekonomi
dan
meningkatkan

kewirausaha
an

peran
pendidikan
pendidikan
kewirausaha
an untuk
mengatasi
kemiskinan,
Sedangkan
Peneliti
fokus pada
implementas
i pendidikan
kewirausaha
an dalam
menumbuhk
an motivasi
siswa.

kesejahteraannya
, yang pada
akhirnya
kemiskinan akan
berkurang.

4 | Muhamad Dalam  proses | Sama-sama | Dari rujukan
Afandi, Pengimplementa | meneliti yang telah
Implementasi | sian Pendidikan | tentang dijelaskan
Pendidikan Entrepreneurshi | pendidikan yaitu
Kewirausahaa | p di sekolah | kewirausaha | permasalaha
n dasar/madrasah | an. n yang ada,
(Entrepreneurs | ibtidaiyah lokasi/tempa
hip )di | dilaksanakan t penelitian,

17 Khabib Alia Akhmad, “Peran Pendidikan Kewirausahaan Untuk
Mengatasi Kemiskinan,” Jurnal Ekonomi, Sosial & Humaniora 2, no. 6 (2021): 173—

81.
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Sekolah
Dasar/Madras
ah
Ibtidaiyah.*®

melalui beberapa
tahapan, vyaitu:
1) Tahap
perencanaan,
meliputi:
perumusan
tujuan program,
visi dan  misi
program
pendidikan
entrepreneurship
, memilih materi
pelajaran
kemudian
memasukan
nilai-nilai
pendidikan
entrepreneurship
yang akan
dikembangkan
dalam RPP
(Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran);(2
) Tahap
pelaksanaan,
meliputi: kelas,
mata  pelajaran
entrepreneurship
, teritegrasi
dengan mata
pelajaran,
kegiatan
pengembangan
diri, kultur
sekolah; dan (3)
Tahap evaluasi,
meliputi

dan hasil
temuan
penelitianny
a, Peneliti
terdahulu
fokus pada
implementas
i pendidikan
kewirausaha
an saja,
Sedangkan
peneliti
fokus pada
pendidikan
kewirausaha
an dan
motivasi
berwirausah
a

¥ Muhamad Afandi,

“Implementasi

Pendidikan

Kewirausahaan

(Entrepreneurship) Di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah,” AR-RIAYAH : Jurnal
Pendidikan Dasar 5, no. 1 (2021): 51.
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kegiatan
penilaian
pendidikan
entrepreneurship
yang didasarkan
pada nilai-nilai
entrepreneurship
yang telah
terinternalisasi
dan
terimplementasi
yang membentuk
karakter dan
perilaku  yang
terlihat pada
aktivitas peserta
didik di sekolah.

5 | Dewi
Purwaningsih,
Penting
Motivasi
Dalam
Menumbuhka
n Minat

Berwirausaha.
19

Motivasi
memiliki  peran
sebagai mediasi
dari pengetahuan
kewirausahaan
terhadap minat
berwirausaha.
Motivasi  yang
diberikan kepada
para mahasiswa
akan dapat
meningkatkan
rasa percaya diri
dan akan
membuat mereka
tertarik  untuk
melakukan
wirausaha,
karena
pengetahuan
tentang
kewirausahaan

Sama-sama
meneliti
tentang
motivasi
berwirausaha

Peneliti
terdahulu
fokus pada
pentingnya
motivasi
dalam
menumbuhk
an minat
berwirausah
a,
Sedangkan
peneliti
fokus pada
implementas
i pendidikan
kewirausaha
an.

° Dewi Purwaningsih, “Pentingnya Motivasi Dalam Menumbuhkan Minat
Berwirausaha,” ETNIK: Jurnal Ekonomi Dan Teknik 1, no. 2 (2021): 69-72.
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yang telah
dimiliki. Peranan
motivasi
memiliki

pengaruh  yang
sangat besar

dalam
mendorong rasa
percaya diri

seseorang untuk
melakukan suatu
tindakan  untuk
melakuan segala
kegiatan dalam
menjalankan
usaha .Minat
berwirausaha
akan timbul
dengan adanya
motivasi  yang
tinggi dalam diri
seseorang  dan
tanpa adanaya
motivasi tersebut
minat untuk
berwirausaha
akan sangat sulit
untuk
dikembangkan.

Dari beberapa rujukan di atas yang menjadi persamaan dalam
penelian ini yaitu sama-sama meneliti tentang kewirausahaan,
Sedangkan yang menjadi pembeda dari rujukan yang telah
dijelaskan yaitu permasalahan yang ada, lokasi/tempat penelitian,
dan hasil temuan penelitiannya, di MAN 1 Pesisir Barat. Pra
Penelitian ini memfokuskan mengenai Implementasi Pendidikan
Kewirausahaan dalam Menumbuhkan Motivasi Berwirausaha
Siswa di MAN 1 Pesisir Barat.
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I. Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah
untuk memperoleh data dengan bantuan tujuan dan kegunaan
tertentu, kegiatan dilakukan menurut petunjuk ilmiah, yaitu
rasional, empiris dan sistematis. Rasionalitas berarti bahwa
penelitian dilakukan secara adil dan dapat diterima oleh akal
manusia. Empiris berarti melakukan sesuatu dengan cara yang
dapat dirasakan oleh indera manusia. Sistematis artinya proses
yang digunakan dalam penelitian menggunakan langkah-langkah
yang masuk akal.”
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian case study research (studi
kasus) dan bersifat deskriptif. Metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitataif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.”*
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggunakan
metode untuk menggambarkan hasil. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk menyampaikan deskripsi, interpretasi dan
validasi terhadap realitas yang diteliti.??
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif,
artinya penelitian yang mengumpulkan data untuk memberikan
wawasan atau konfirmasi tentang konsep atau gejala, bahkan
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan topik penelitian
saat ini, seperti pendapat tentang individu, organisasi, dan lain-
lain.?

20 prof, Dr. Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,
(Bandung: ALFABETA 2019) Hal.2..

! |bid. 18

2 Muhammad Ramdhan and others, Metode Penelitian (Cipta Media
Nusantara, 2021).

2 Muhammad Shaleh Assingkily, Metode Penelitian Pendidikan
(Panduan Menulis Artikel Ilmiah Dan Tugas Akhir) (Penerbit K-Media, 2021)
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3. Waktu dan Tempat penelitian

a.

Waktu Penelitian

Penulis akan melaksanakan penelitian yang akan
dilaksanakan dari tanggal 10 Pebruari 2024 sampai dengan
selesai.

Tempat Penelitin

Penulis melakukan penelitian di MAN 1 Pesisir Barat,
yang berlokasi di Jalan. Labuhan Jukung Krui, Kampung
Jawa, Kecamatan Pesisir Tengah , Kabupaten Pesisir Barat,
Lampung.

4. Sumber Data
a. Sumber data primer

Data primer merupakan sumber data yang langsung
memberikan data ke peneliti atau didapat dari sumber
pertama. Proses pengumpulan data primer didasarkan pada
kerja lapangan yang dilakukan melalui observasi ke lokasi
penelitian.

b. Sumber data sekunder

Data sekunder adalah hasil pengolahan data primer yang
disajikan dalam bentuk tabel atau grafik oleh pengumpul
data primer atau pihak lain. *Data sekunder diperoleh dari
data kelembagaan dan sumber terkait, termasuk data yang
dikumpulkan dalam penelitian yang sejenis.

5. Teknik Pengambilan Sampel
a. Purposive sampling

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang menggunakan pertimbangan tertentu. Dengan kata
lain, unit sampling disesuaikan dengan tujuan penelitian
dengan menggunakan kriteria tertentu.?

Snowball sampling

Snowball Sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang awalnya memiliki jumlah sampel yang sedikit,
kemudian meminta sampel tersebut untuk mengidentifikasi

24 Wahidmurni, “Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif, < ( 2017 ).
% |bid. 134
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teman-temannya untuk dijadikan sampel, dan seterusnya
hingga jumlah sampel yang diperbanyak.
6. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengetahui Implementasi Pendidikan Kewirausahaan
dalam Menumbuhkan Motivasi siswa di MAN 1 Pesisir Barat,
Penulis menggunakan wawancara, observasi, dan dukumentasi
untuk mengumpulkan data tentang subjek penelitian yang
digunakan.

a. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik pengumpul
data dengan karakteristik yang lebih spesifik bila
dibandingkan  dengan  teknik-teknik lainnya.
Observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga
segala objek yang lain yang berkaitan dengan topik
yang diteliti.”®

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti melakukan pengamatan
secara mrndalam terhadap hal-hal yang yang
berkaitan dengan ruang area, partisipan, aktivitas,
waktu, peristiwa, objek, dan perasaan.?’

Melakukan pengamatan langsung observasi
dapat dilakukan dengan menggunkan tes, survey,
berbagai gambar dan rekaman audio. Panduan
pengamatan berisi daftar jenis kegiatan yang
mungkin ada dan akan diamati.

b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu Metode atau
pendekatan dalam proses pengumpulan data yang
melibatkan komunikasi langsung antara peneliti dan
subjek penelitian. Untuk mencapai tujuan dalam
penelitian wawancara biasanya terdapat pertanyaan
dan jawaban. Adanya komunikasi langsung antara
penanya dengan responden. menggunakan panduan
atau instrumen wawancara untuk mewawancarai

% prof.Dr. Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2012). HIm 14.
27 | bid, Sugiono
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penanya.Wawancara yaitu berdialog dengan suatu
maksud tertentu yang dilakukan antara dua pihak,
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancarai sebagai informan atau penjawab
pertanyaan.?®
Metode wawancara terbagi menjadi tiga jenis, yaitu:*

1. Wawancara tidak terpimpin, ialah proses
dimana wawancara tidak senghaja mengarah
pada tanya jawab dengan narasumber tentang
pokok-pokok permasalahan objek penelitian.

2. Wawancara terpimpin, adalah wawancara
berdasarkan pertanyaan utama yang akan
dipelajari.

3. Wawancara bebas terpimpin, merupakan bagian
utama dari investigasi, melakukan wawancara
sesuai dengan dengan situasi dan memeberikan
indikasi jika terjadi penyimpangan.

Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
wawancara bebas terpimpin, Artinya, pewawancara
membiarkan responden bebas mengungkapkan respon
atau jawaban, sedangkan pewawancara hanya
mengemukakan pokok-pokoknya yang diperlukan
dalam penelitian.

Metode atau pendekatan ini digunakan penulis guna
memperoleh informasi  yang berkaitan dengan
Implementasi  Pendidikan  Kewirausahaan  Dalam
Menumbuhkan Motivasi siswa di MAN 1 Pesisir Barat.
Wawancara yang dilakukan vyaitu dengan kepala
sekolah, waka kurikulum, waka humas, guru mata
pelajar kewirausahan dan siswa di MAN 1 Pesisir
Barat.

2 |_exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitataif, 38th Ed. (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2018). HIm 135.

2 Cholid Narbuko and Abu Achmadi, Metedeologi Penelitian ( Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2015).
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c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan atau hasil capaian
seseorang tentang sesuatu yang berlalu. Dokumen itu
sendiri dapat berupa tulisan, artefak, foto/gambar dan
karya-karya monumental dari seseorang.*® Dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan (life histories), biografi, peraturan dan
kebijakan. Adapun dokumen dalam bentuk gambar,
seperti foto, gambar hidup, sketsa dan lain sebagainya.
Dokumen dalam bentuk karya, misalnya karya seni,
yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain.
Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.

Metode ini digunakan penulis untuk memperoleh
data-data mengenai sejarah berdirinya MAN 1 Pesisir
Barat, profil sekolah, letak geografis, visi, misi, keadaan
siswa, guru dan tenaga kependidikan, struktur
organisasi, sarana dan prasarana di MAN 1 Pesisir
Barat, serta dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan
dengan kewirausahaan atau yang berhubungan dengan
penelitian dan dibutuhkan oleh penulis.

7. Prosedur Analisis Data

Analisis data yang diperoleh dilakukan oleh penulis pada
saat pencarian atau pengumpulan data berlangsung dan juga
setelah proses pengumpulan data dalam periode tertentu. pada
saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diberikan oleh informan. Bila jawaban telah
dilakukan analisis terasa belum memuaskan, maka penulis
akan menanyakan kembali sampai diperoleh data yang
dianggap kredibel. Menurut Miles dan huberman dikutip
sugiyono dalam bukunya sandi siyoto, menunjukkan bahwa
kegiatan analisis data kualitatif berlangsung secara

% A Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif. Dan
Penelitian Gabungan Edisi Pertama, Pertama (Jakarta: Kencana, 2017). HIm 77.
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berkelanjutan sampai datanya tuntas/sampai jenuh.** Adapun
aktivitas dalam proses analisis data, adalah sebagai berikut:
a. Reduksi data (Reduction Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih
dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selamjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

b. Penyajian Data (Display Data)

Penyajian data merupakan langkah penyajian
data secara sistematis sesuai dengan klasifikasi
langkah-langkah redukdi data. Data
dikontekstualisasikan secara sistematis dan disusun
secara deskriptif untuk membentuk dasar untuk
membuat argumen.

c. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi

Kesimpulan awal yang dibuat masih bersifat
sementara sampai menemukan bukti yang
mendukung dan lebih akurat. kesimpulan awal dapat
diubah sewaktu-waktu. Dengan cara tersebut penulis
dapat memperoleh data yang nyata, jelas, dan akurat
barulah dapat diverifikasi.*

8. Uji Keabsahan Data
a. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas data diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagi sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Kemudian data tersebut diolah oleh peneliti
sehingga data yang diperoleh adalah data hasil seleksi. Triangulasi
dalam pengolahan data yaitu triangulasi teknik.*

% sandi Siyoto, Dasar Metode Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015). 123

%2 |bid. 323

% prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D
(Bandung : Alfabeta, 2019), HIm 369.
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1. Triangulasi Sumber, untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.

2. Triangulasi Teknik, Berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan
data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan
observasi  partisipatif, = wawancara mendalam  dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.

3. Triangulasi Waktu, data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar,
belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih
valid sehingga lebih kredibel.

Berdasarkan penjelasan diatas maka triangulasi yang dilakukan

adalah triangulasi sumber data, yaitu penulis menggunakan

teknik pengumpulan data untuk memverifikasi data yang
diperoleh dari berbagai sumber.

J. Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang Penegasan Judul, Latar Belakang
Masalah, Fokus dan Sub-Fokus Penelitian, Rumusan Masalah,
dan kemudian menetapkan Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan, Metode
Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB Il Landasan Teori

Bab ini memuat tentang penjelasan uraian tentang

implementasi pendidikan kewirausahaan yang dijadikan
pedoman landasan dalam penelitian tentang Implementasi
Pendidikan Kewirausahan Dalam Menumbuhkan Motivasi
Berwirausaha Siswa di MAN 1 Pesisir Barat, yang di
dalamnya membahas landasan teori tentang pengertian
pendidikan kewirausahaan, tujuan, metode yang digunakan
dan pendidikan kewirausahaan menumbuhkan adanya peluang
bisnis.

BAB 111 Deskripsi Objek Penelitian

Yang berisi dua buah sub bab yakni: Gambaran umum

objek yang didalamnya membahas tentang sejarah singkat,
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profil MAN 1 Pesisir Barat, visi dan misi MAN 1 Pesisir
Barat, struktur kepengurusan, data pendidik dan peserta didik,
data sarana dan prasarana dan deskripsi data penelitian.
BAB IV Analisis Penelitian Yang Berisi Sub Fokus
Bab ini memuat tentang: Analisis Data Penelitian dan
Temuan Penelitian. Analisi dan kesimpulan penelitian ini
ditempatkan pada bab empat, guna menganalisis penelitian
yang sejalan dengan kesimpulan pada bab sebelumnya.
BAB V Penutup
Bab terakhir berisi kesimpulan rekomentasi. Kesimpulan
memaparkan secara singkat seluruh temuan penelitian yang
ada hubungannya dengan masalah penelitian, kesimpulan
didapat berdasarkan hasil analisis dan interprestasi data yang
telah diuraikan pada bab-bab sbelumnya. Rekomendasi
dirumuskan berdasarkan hasil penelitian yang berupa uraian
mengenai langkah langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-
pihak terkait dengan hasil penelitian yang terkait.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Kewirausahaan
a. Pengertian Pendidikan Kewirausahaan

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional menyatakan
bahwa pendidikan kewirausahaan adalah proses pendidikan
yang menerapkan prinsip-prinsip dan metodologi kearah
pembentukan kecakapan hidup (life skill) pada siswanya
melalui  kurikulum terintegrasi yang dikembangkan di
sekolah. Pendidikan kewirausahaan mampu mengarahkan
pemikiran siswa untuk memiliki sikap kewirausahaan dan
mampu mengembangkan seluruh potensi dirinya untuk
menghadapi masa depannya dengan segala problematikanya.
Pendidikan kewirausahaan adalah ilmu maupun seni yang
mempelajari tentang perilaku, sifat, ciri, dan watak
seseorang yang mewujudkan gagasan inovatif ke dalam
dunia nyata secara kreatif.>*

Pendidikan kewirausahaan merupakan proses pelatihan
bagi pelajar untuk menghadapi masa depan yang tidak pasti
dengan memberikan kemampuan penciptaan usaha.®
Sehingga penting untuk menyelaraskan  pendidikan
kewirausahaan secara konseptual dengan penerima
pendidikan kewirausahaan tersebut, baik dari sisi kurikulum,
materi ajar dan metodologi pengajaran. Fokus penting dalam
kurikulum pendidikan kewirausahaan adalah materi ajar
yang dapat mendorong sikap kewirausahaan,
mengembangkan  keterampilan,  memberi  pelatihan
manajerial. Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan
dengan beberapa jenis proses pendidikan dan pelatihan,
bertujuan untuk mempengaruhi sikap, perilaku, nilai atau

% A Melyana, I. P., Rusdarti & Pujiati, “Pengaruh Sikap Dan Pengetahuan
Kewirausahaan Terhadap Kesiapan Berwirausaha Melalui Sellf Effiacacy,” Jurnal Of
EconomicEducation Vol. 4, no. No. 1 (2015).

% Wakiah, M., & Usman, J. Manajemen Peningkatan Mutu Kompetensi
Lulusan Bidang Kewirausahaan Dalam Memenuhi Standar Nasional Pendidikan Di
Smk Annugoyyah Guluk-Guluk Sumenep Jawa Timur. re-JIEM (Research Journal of
Islamic Education Management), 3(1), 2020 “ 71-83.
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niat individu terhadap konsep usaha mandiri sebagai Kkarir
yang dapat diwujudkan di tengah masyarakat.*

Dapat dikatakan bahwa wirausahawan mengacu pada
individu yang memiliki kemampuan untuk mengubah
sebuah ide menjadi suatu tindakan nyata. Hal tersebut
mencakup Kkreativitas, inovasi dan pengambilan risiko, serta
kemampuan untuk merencanakan dan mengelola proyek
untuk mencapai tujuan. Sejalan dengan itu, pendidikan
kewirausahaan dapat diartikan sebagai proses penerapan
pengetahuan, membangun sikap, serta mengembangkan
keterampilan dan kompetensi secara profesional. Pendidikan
kewirausahaan  bertujuan ~ mengajarkan ~ mahasiswa
bagaimana menjadi pemilik bisnis mandiri. Juga tentang
menciptakan dan memelihara lingkungan belajar dengan
mempromosikan sifat dan perilaku kewirausahaan, seperti
menjadi pemikir yang kreatif dan mandiri, pengambil risiko,
memikul tanggung jawab, dan menghargai keragaman.®’
Kreitner menjelaskan tentang pengertian kewirausahaan
adalah sebuah proses dimana seseorang atau sebuah
organisasi menjawab peluang sekalipun sumber daya yang
tersedia dan terbatas. Dari pengertian tersebut bisa dikatakan
bahwa seorang wirausaha adalah orang yang selalu
berubah.®

Wibowo that there are two good ways (effective) to
instil entrepreneurial mentality to students in college or on
campus. First, integrate entrepreneurship education into
the curriculum. Therefore, in the contents/curriculum
materials under guidance, the character of
entrepreneurship science is designed so that students can
know (to know), do (to do) and become (to be)
entrepreneur. Thus, both teaching objectives (as part of

% Dr. Muhhamad Hasan, S.Pd, M.Pd Pendidikan Kewirausahaan Dalam
Perpektif Teori (Universitas Negeri Makassar), HIm 9.

% Hasan, H. A. Pendidikan Kewirausahaan: Konsep, Karakteristik Dan
Implikasi Dalam Memandirikan Generasi Muda. PILAR, <11 (1), 2020.

3 prof. Dr. H. Buchari Alma, KEWIRAUSAHAAN, Untuk Mahasiswa Dan
Umum. ( Bandung: Alfabeta, 2021 ). 22.
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learning) and learning objectives themselves, as well as
educational objectives in the narrow sense of schooling
and educational goals in the general sense, that is to know
and to do integrated into the curriculum of courses and
distributed in various eyes scholarly lectures.*

Wibowo bahwa ada dua cara yang baik (efektif) untuk
menanamkan mentalitas wirausaha pada mahasiswa di
perguruan tinggi atau di kampus, Fest, mengintegrasikan
pendidikan kewirausahaan ke dalam kurikulum Oleh
karena itu, dalam isi/ materi kurikulum yang dibimbing,
karakter IImu kewirausahaan dirancang agar peserta didik
dapat mengetahui (to know), berbuat (to do) dan menjadi
(to be) wirausaha. Dengan demikian, baik tujuan
pengajaran (sebagai bagian dari pembelajaran) maupun
tujuan pembelajaran itu sendiri, maupun tujuan pendidikan
dalam arti sempit persekolahan, dan tujuan pendidikan
dalam arti umum, yaitu mengetahui dan melakukan yang
diintegrasikan ke dalam kurikulum mata kuliah dan
didistribusikan. di berbagai mata kuliah ilmiah.

b. Tujuan dari pengajaran pendidikan kewirausahaan

Pendidikan Kewirausahaan untuk anak untuk anak
sekolah bukan bermaksud untuk mempekerjakan anak,
namun menanamkan nilai-nilai kewirausahaan sejak dini.
Nilai-nilai kewirausahaan mengandung karakter-karakter
yang baik untuk kehidupan anak. Hal ini sejalan dengan
pendapat Wibowo bahwa pendidikan kewirausahaan
seharusya memang dilakukan sejak dini diajarkan di
jenjang awal pendidikan yaitu Taman kanak-kanak dan
Sekolah Dasar. Tentunya materi yang disampaikan
disesuaikan dengan jejang pendidikan dan usia siswa. Jiwa
entrepreneurship ini memberikan kontribusi yang positif
bagi kehidupan anak. Sandiaga Uno dalam menyatakan
bahwa kewirausahaan bertujuan untuk menjadikan

¥ Agus Syam et al., “Determinants of Entrepreneurship Motivation for
Students at Educational Institution and Education Personnel in Indonesia,” Journal of
Entrepreneurship Education 21, no. 2 (2018): 1-12.



30

seseorang menjadi lebih baik, bukan sematamata membuat
seseorang menjadi kaya.

Kewirausahaan adalah tentang kerjasama dengan
orang lain, karena kewirausahaan juga berbicara tentang
bagaimana memberikan manfaat bagi orang lain. Melalui
pendidikan kewirausahaan ini diharapkan kelak anak dapat
mandiri dan memberikan kesempatan bekerja bagi orang
lain. Jiwa entrepreneurship ini dapat melatih anak untuk
mampu bertindak dan bersikap cerdas dalam menghadapi
berbagai tantangan kehidupan. Salah satu Kkategori
entrepreneurship adalah academic Entrepreneur, hal ini
menggambarkan akademisi yang mengajar atau mengelola
lembaga pendidikan dengan pola dan gaya entrepreneur
sambil menjaga tujuan mulia pendidikan, bentuk dari
academic entrepreneur ini dapat dicontohkan dalam
kegiatan pendidikan kewirausahaan, misalnya dengan
memberikan tugas kepada siswa sekolah dasar untuk
mengamati dan terjun langsung pada kegiatan usaha di
sekitar mereka.*’

Tujuan pembelajaran pendidikan kewirausahaan dalam
menumbuhkan motivasi berwirausaha antara lain:*

a. Menciptakan kreatifitas dan keterampilan siswa
sehingga tercipta wirausaha-wirausaha muda di
masa depan.

b. Menumbuhkan sifat mandiri, memiliki keterampilan
kepemimpinan, dan juga cepat tanggap menghadapi
perubahan teknologi.

¢c. Membangun mindset wirausaha dan mendorong
siswa untuk menjadi orang yang inovatif dan berjiwa
pelopor.

0 Ikhda Maulida et al., “Seminar Nasional PGMI 2021 Pengembangan
Pendidikan Kewirausahaan Di Sekolah Dasar Negara Indonesia Adalah Sebuah
Negara Dengan Pertumbuhan Penduduk Yang Sangat Cepat Dan Semakin,” 2021,
446-65.

4 https://temanggung.pikiran-rakyat.com/pendidikan/pr-
2615781717/tujuan-wirausaha-untuk-siswa-dan-dunia-pendidikan-simak-jawabannya-
di-sini
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Tujuan wirausaha bagi dunia pendidikan menurut R
Jadmiko Danuhadimejo sebagai berikut:

1. Untuk mengembangkan , memupuk dan membina
bibit atau bakat pengusaha sehingga bibit tersebut
lebih berbobot dan selalu mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan yang mutakhir

2. Untuk memberikan kesempatan kepada setiap
manusia  supaya  sedapat mungkin dan
menumbuhkan kepribadian wirausaha.

3. Untuk menumbuhkan cara berpikir yang rasional
dan produktif dalam memanfaatkan waktu dan
faktor-faktor modal yang dimiliki oleh wirausaha
tradisional pribumi.

4. Pendidikan  kewirausahaan menjadi  manusia
berwatak dan unggul, memberikan kemampuan
untuk  membersinkan sikap mental negatif
meningkatkan daya saing dan daya juang. Dengan
demikian apabila kepribadian wirausaha kita miliki,
maka negara kita yang sedang berkembang ini akan
dapat menyusul ketinggalan atau menyamai negara
yang sudah maju.

c. Materi kewirausahaan yang diberikan dan metode yang
digunakan dalam pendidikan kewirausahaan
Berikut adalah contoh materi kewirausahaan yang dapat
diajarkan di madrasah aliyah:
a. Pengertian kewirausahaan
Aspek-aspek kewirausahaan
Proses kewirausahaan
Strategi kewirausahaan
Perencanaan usaha
Pelaksanaan usaha
Pengawasan dan evaluasi usaha

Q@ o oo o
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Program pendidikan kewirausahaan di sekolah
dapat diintegrasikan melalui berbagai aspek,
diantaranya:*

1. Pendidikan Kewirausahaan Terintegrasi Dalam
Seluruh Mata pelajaran
Dalam pengintegrasian nilai-nilai kewirausahaan ada
banyak nilai yang dapat ditanamkan pada peserta
didik. Apabila semua nilai-nilai kewirausahaan
tersebut harus ditanamkan dengan intensitas yang
sama pada semua mata pelajaran, maka penanaman
nilai tersebut menjadi sangat berat. Oleh karena itu
penanaman nilai nilai kewirausahaan dilakukan
secara bertahap dengan cara memilih sejumlah nilai
pokok sebagai pangkal tolak bagi penanaman nilai-
nilai lainnya. Selanjutnya nilai-nilai pokok tersebut
diintegrasikan pada semua mata pelajaran. Integrasi
pendidikan kewirausahaan di dalam mata pelajaran
dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pada semua
mata pelajaran. Pada tahap perencanaan, silabus dan
RPP dirancang agar muatan maupun Kkegiatan
pembelajarannya memfasilitasi untuk
mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan.

2. Pendidikan Kewirausahaan yang Terpadu Dalam
Kegiatan Ekstra Kurikuler
Kegiatan  Ekstra  Kurikuler adalah kegiatan
pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan
konseling untuk membantu pengembangan peserta
didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan
minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus
diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga
kependidikan yang berkemampuan dan
berkewenangan di sekolah. Visi kegiatan ekstra
kurikuler adalah berkembangnya potensi, bakat dan

2 Japar Sidik, “Penerapan Pelaksanaan Kewirausahaan Di SMKNI
Cijulang,” Jurnal: Inovasi dan Teknologi Pendidikan, Vol 1, no. 1 (2022): 1-120.
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minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian
dan kebahagiaan peserta didik yang berguna untuk
diri sendiri, keluarga dan masyarakat.

. Pendidikan Kewirausahaan Melalui Pengembangan
Diri

Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan
di luar mata pelajaran sebagai bagian integral dari
kurikulum sekolah. Kegiatan pengembangan diri
merupakan upaya pembentukan karakter termasuk
karakter wirausaha dan kepribadian peserta didik
yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan
konseling berkenaan dengan masalah pribadi dan
kehidupan  sosial,  kegiatan  belajar, dan
pengembangan Karir, serta kegiatan ekstra kurikuler.
Pengembangan diri secara khusus bertujuan
menunjang pendidikan peserta didik dalam
mengembangkan:  bakat, minat,  kreativitas,
kompetensi, dan kebiasaan dalam kehidupan,
kemampuan kehidupan keagamaan, kemampuan
sosial, kemampuan belajar, wawasan dan
perencanaan karir, kemampuan pemecahan masalah,
dan kemandirian. Pengembangan diri meliputi
kegiatan terprogram dan tidak terprogram. Kegiatan
terprogram direncanakan secara khusus dan diikuti
oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi pribadinya. Kegiatan tidak terprogram
dilaksanakan secara langsung oleh pendidik dan
tenaga kependidikan di sekolah yang diikuti oleh
semua peserta didik. Dalam program pengembangan
diri, perencanaan dan pelaksanaan pendidikan
kewirausahaan dapat dilakukan melalui
pengintegrasian  kedalam kegiatan  sehari-hari
sekolah misalnya kegiatan ‘business day’ (bazar,
karya peserta didik, dll)
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4. Perubahan Pelaksanaan Pembelajaran

Kewirausahaan dari Teori ke Praktik

Dengan cara ini, pembelajaran kewirausahaan
diarahkan pada pencapaian tiga kompetansi yang
meliputi penanaman karakter wirausaha,
pemahaman konsep dan skill, dengan bobot yang
lebih besar pada pencapaian kompetensi jiwa dan
skill dibandingkan dengan pemahaman konsep.
Dalam struktur kurikulum SMA, pada mata
pelajaran ekonomi ada beberapa Kompetensi Dasar
yang terkait langsung dengan pengembangan
pendidikan kewirausahaan. Mata pelajaran tersebut
merupakan mata pelajaran yang secara langsung
(eksplisit) mengenalkan nilai-nilai kewirausahaan,
dan sampai taraf tertentu menjadikan peserta didik
peduli dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut.
Salah  satu  contoh  model  pembelajaran
kewirausahaan yang mampu menumbuhkan karakter
dan perilaku wirausaha dapat dilakukan dengan cara
mendirikan kantin kejujuran, dsb.

. Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan ke
dalam Bahan/Buku Ajar

Bahan/buku ajar merupakan komponen
pembelajaran yang paling berpengaruh terhadap apa
yang  sesungguhnya  terjadi  pada  proses
pembelajaran. Banyak guru yang mengajar dengan
semata-mata mengikuti urutan penyajian dan
kegiatan-kegiatan pembelajaran (task) yang telah
dirancang oleh penulis buku ajar, tanpa melakukan
adaptasi yang berarti. Penginternalisasian nilai-nilai
kewirausahaan dapat dilakukan ke dalam bahan ajar
baik dalam pemaparan materi, tugas maupun
evaluasi.

. Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan melalui
Kutur Sekolah

Budaya/kultur sekolah adalah suasana kehidupan
sekolah dimana peserta didik berinteraksi dengan
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sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan
sesamanya, pegawai administrasi dengan
sesamanya, dan antar anggota kelompok masyarakat
sekolah. Pengembangan nilai-nilai dalam pendidikan
kewirausahaan dalam budaya sekolah mencakup
kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala sekolah,
guru, konselor, tenaga administrasi  ketika
berkomunikasi  dengan  peserta didik dan
mengunakan fasilitas sekolah, seperti kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, komitmen dan budaya
berwirausaha di lingkungan sekolah (seluruh warga
sekolah melakukan aktivitas berwirausaha di
lingkungan sekolah).

Pengintegrasian Pendidikan Kewirausahaan melalui
Muatan Lokal

Mata pelajaran ini memberikan peluang kepada
peserta didik untuk mengembangkan
kemampuannya yang dianggap perlu oleh daerah
yang bersangkutan. Oleh karena itu mata pelajaran
muatan lokal harus memuat karakteristik budaya
lokal, keterampilan, nilai-nilai luhur budaya
setempat dan mengangkat permasalahan sosial dan
lingkungan yang pada akhirnya mampu membekali
peserta didik dengan keterampilan dasar (life skill)
sebagai bekal dalam kehidupan sehingga dapat
menciptakan lapangan pekerjaan. Contoh anak yang
berada di ingkungan sekitar pantai, harus bisa
menangkap potensi lokal sebagai peluang untuk
mengelola menjadi produk yang memiliki nilai
tambah, yang kemudian diharapkan anak mampu
menjual dalam rangka untuk  memperoleh
pendapatan.

Pendekatan pendidikan kewirausahaan yang
tepat dapat disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan Madrasah  Aliyah. Namun, pada
prinsipnya, pendekatan tersebut harus mampu
memberikan  pengalaman  dan  keterampilan
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kewirausahaan kepada siswa madrasah aliyah.
Selain  pendekatan atau metode, pendidikan
kewirausahaan juga harus didukung oleh sarana dan
prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana
tersebut dapat berupa ruang kelas, laboratorium,
perpustakaan, dan peralatan pendukung lainnya.

Metode Pengajaran  Kewirausahaan  Menurut
Bukirom
Menurut Bukirom, terdapat beberapa metode
pengajaran kewirausahaan yang efektif untuk
diterapkan, di antaranya:
1. Metode Ceramah
Metode ceramah merupakan metode yang
paling umum digunakan dalam pengajaran
kewirausahaan. Dalam metode ini, dosen
menyampaikan materi pembelajaran secara
langsung kepada mahasiswa. Metode ini
efektif untuk menyampaikan konsep dan teori
dasar kewirausahaan kepada mahasiswa.
2. Metode Diskusi
Metode diskusi merupakan metode yang
mendorong mahasiswa untuk aktif dalam
pembelajaran. Dalam metode ini, mahasiswa
didorong untuk berdiskusi dan bertukar ide
tentang materi pembelajaran. Metode ini
efektif untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kemampuan komunikasi, dan
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa.
3. Metode Simulasi
Metode simulasi merupakan metode yang
memungkinkan mahasiswa untuk
mempraktikkan apa yang telah mereka
pelajari dalam situasi yang nyata. Dalam
metode ini, mahasiswa diberikan simulasi
bisnis yang realistis untuk dipecahkan.
Metode ini efektif untuk mengembangkan
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kemampuan  kewirausahaan ~ mahasiswa,
seperti kemampuan mengambil keputusan,
kemampuan memimpin, dan kemampuan
mengelola risiko.
4. Metode Studi Kasus
Metode studi kasus merupakan metode yang
menggunakan kasus nyata dalam
pembelajaran kewirausahaan. Dalam metode
ini, mahasiswa menganalisis kasus bisnis yang
telah berhasil atau gagal untuk belajar dari
pengalaman orang lain. Metode ini efektif
untuk mengembangkan kemampuan analisis
mahasiswa dan kemampuannya untuk belajar
dari pengalaman orang lain.
5. Metode Proyek
Metode proyek merupakan metode yang
memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan
mereka dalam proyek nyata. Dalam metode
ini, mahasiswa diharuskan untuk membuat
dan menjalankan bisnis mereka sendiri.
Metode ini efektif untuk mengembangkan
kemampuan kewirausahaan mahasiswa secara
menyeluruh.
6. Metode Kombinasi
Metode kombinasi merupakan metode yang
menggabungkan beberapa metode di atas.
Metode ini dapat digunakan untuk membuat
pembelajaran kewirausahaan lebih menarik
dan efektif.
Selain metode-metode di atas, Bukirom juga menyarankan
beberapa strategi pengajaran kewirausahaan vyang efektif, di
antaranya:®

43 Bukirom, S., dkk “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Business Center
Dan Kreativitas Siswa Terhadap Jiwa Berwirausaha,” Economic Education Analysis 2
(2014): 223-34.
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Membangun lingkungan belajar yang kondusif
Memberikan  motivasi dan inspirasi  kepada
mahasiswa

Mengembangkan jiwa kewirausahaan mahasiswa
Memberikan bimbingan dan pendampingan kepada
mahasiswa

Membangun jaringan dengan para pelaku usaha

Dengan menerapkan metode dan strategi pengajaran yang tepat,
diharapkan mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan dan
keterampilan kewirausahaan yang mereka butuhkan untuk menjadi
wirausahawan yang sukses.

d. Nilai-Nilai Pokok Pendidikan Kewirausahaan

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan

kewirausahaan adalah pengembangan dari ciri-ciri
seorang wirausaha. Menurut para ahli kewirausahaan, ada
banyak nilai-nilai kewirausahaan yang mestinya dimiliki
oleh peserta didik maupun warga sekolah lainnya, antara
lain:

a) Percaya Diri

Kepercayaan diri merupakan suatu panduan sikap
dan keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas
atau pekerjaan. Dalam praktik kewirausahaan,
sikap dan kepercayaan ini merupakan sikap dan
keyakinan yang diperlukan untuk memulai,
melakukan, dan menyelesaikan tugas atau
pekerjaan yang dihadapi. Oleh karena itu,
kepercayaan diri  memiliki nilai  keyakinan,
optimisme,individualitas, dan ketergantungan.
Seseorang yang kepercayaan diri cenderung
memiliki keyakinan akan kemampuannya untuk
mencapai  keberhasilan.  Gagasan, inistatif,
kreativitas, keberanian, ketekunan, dan semangat
kerja sangat dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan
diri seseorang.
b) Berorientasi pada Tugas dan Hasil

Nilai ini berarti selalu ingin mencari dan memulai
sesuatu. Untuk memulai diperlukan adanya niat
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dan tekad yang kuat serta karsa yang besar.
Perilaku inisiatif ini biasanya diperoleh melalui
pelatihan dan pengalaman selama bertahun-tahun,
dan pengembangannya diperoleh dengan cara
disiplin  diri, berpikir kritis, dan semangat
berprestasi.

Keberanian Mengambil Risiko

Keinginan menjadi pemenang memenangkan
dengan cara yang baik adalah merupakan salah
satu bentuk keberanian menanggung risiko.
Wirausaha adalah orang yang lebih menyukai
usaha-usaha yang lebih menantang untuk mencapai
kesuksesan atau kegagalan daripada usaha yang
kurang menantang.

Kepemimpinan

Seorang wirausaha yang berhasil selalu memiliki
sifat kepemimpinan, kepeloporan, dan keteladanan.
kepemimpinan akan mempengaruhi perusahaan
dalam mengeksplorasi kreativitas dan inovasi
terhadap produk/jasa yang dihasilkan.
Kepemimpinan Juga akan berpengaruh Nilai
terhadap pembentukan kharisma pada diri
seseorang.

Berorientasi ke Masa Depan

Orang yang memiliki nilai ini adalah orang yang
memiliki perspektif dan pandangan ke masa depan.
Karena memiliki pandangan yang jauh ke masa
depan, maka la selalu berusaha untuk berkarsa dan
berkarya. Kuncinya adalah kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda
dengan yang sudah ada saat ini. Mengikuti dan
memahami perkembangan yang terjadi menjadi
salah satu hal yang harus dilakukan, hal ini sangat
membantu dalam melakukan analisis terkait
kebutuhan pasar.
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f)  Keorisinilan: Kreativitas dan Inovasi
Nilai inovatif, kreatif, dan fleksibilitas merupakan
unsur- unsur keorisinalitasan seseorang. Wirausaha
yang inovatif adalah orang yang kreatif dan yakin
dengan adanya cara- cara baru yang lebih baik.*

Berdasarkan Pemaparan diatas penulis menyimpulkan
bahwa Nilai-nilai kewirausahaan yang sesungguhnya yaitu
dengan percaya diri, Berorientasi pada tugas dan hasil,
Berani mengambil resiko, kepemimpinan, berorientasi ke
masa depan, dan kreativitas dan inovasi. Jika nilai-nilai
kewirausahaan tersebut sudah terpenuhi, maka usaha apa
saja yang di jalankan pasti akan berhasil. Seperti percaya
diri, sikap percaya diri itu sangatlah penting karena jika
seseorang wirausaha tidak mempunyai sikap percaya diri
bagaimana caranya untuk melakukan usaha.

Perilaku inisiatif ini biasanya diperoleh melalui
pelatihan dan pengalaman selama bertahun-tahun, dan
pengembangannya diperoleh dengan cara disiplin diri,
berpikir kritis, tanggap, dan semangat berprestasi. Seorang
wirausaha juga harus berani dalam mengambil resiko
karena usaha tersebut dilakukan untuk menjadi pemenang
usaha dengan cara yang baik. Kepemimpinan Juga akan
berpengaruh Nilai terhadap pembentukan kharisma pada
diri seseorang. Dan Kuncinya adalah kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dengan yang
sudah ada saat ini.

Pendidikan  kewirausahaaan  merupakan upaya
menginternalisasikan jiwa dan mental kewirausahaan baik
melalui institusi pendidikan maupun institusi lain seperti
lembaga pelatihan, training dan sebagainya. Menurut
Bukirom, dkk (2014:) pendidikan berwirausaha adalah
proses belajar dari seorang mahasiswa baik melalui
kegiatan pendidikan formal & informal, pelatihan,
workshop, seminar, lokakarya, dan lain tentang

4 Brillyanes Sanawiri dan Mohammad Igbal, Kewirausahaan (Malang:
UB Press, 2018), him 17.
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kewirausahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Bukirom, dkk (2014)
bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap pembentukan jiwa
entrepreneurship mahasiswa, sehingga menumbuhkan
adanya peluang usaha.®

e. Pendidikan Kewirausahaan Dalam Perspektif Islami

Hadist yang diriwayatkan oleh Ahmad: Dari Rafi’bin
Khadij berkata bahwa Rasullah bertanya: Pekerjaan apa
yang terbaik? Nabi Muhammad menjawab: Seorang pria
menggunakan tangannya sendiri dan setiap transanksi yang
sah.*® Hadits Ahmed Al-Tabrani dan Al-Bukhari berkata:
“"Orang makan makanan lebih baik daripada yang mereka
makan. Sendirian. Sungguh, Nabi Davud juga makan
darimakanan lebih baik daripada yang mereka makan.
Sendirian. Sungguh, Nabi Davud juga makan dari makanan
yang dimilikinya sendiri.*” Berdasarkan Alquran dan Hadis
Nabi Muhammad di atas, beberapa kesimpulan bisa ditarik.
Dari sudut pandang Islam terkait dengan kewirausahaan,
sebagai berikut:

1) Pujian dan penyembahan. Islam Memandang
aktivitas mata pencaharian (termasuk
kewirausahaan) sebagai kewajiban dan ibadah
utama. Islam Hargai kewirausahaan atau bekerja
secara langsung.

2) Menurut hukum Islam, bekerja atau Kewirausahaan
adalah ibadah. Oleh karena itu, penerapan
kewirausahaan hendaknya tidak melebihi norma

% Febri Rimadani and Indri Murniawaty, “Pengaruh Pendidikan
Kewirausahaan, Business Center Dan Kreativitas Siswa Terhadap Jiwa Berwirausaha
Siswa,” Economic Education Analysis Journal 7, no. 3 (2019): 976-91,
https://doi.org/10.15294/eeaj.v7i3.28333.

% Ahmad Jurin Harahap, “Risywah Dalam Perpektif Hadis,” Diroyah:
Jurnal Studi llmu Hadis 2 No,2 (n.d.): 109-20.

# Aina Noor Habibah, “‘Pemikiran Tasawuf Akhlagi K.H. Asyhari Marzugi
Dan Implikasinya Dalam Kehidupan Modern,”” Teosifi : Jurnal Tasawuf Dan
Pemikiran Islam 3 No. 2 (n.d.): 267-90.
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Islam, khususnya Islam terkait dengan ajaran Islam,
tata krama atau etika bisnis. Ini sangat logis karena
Islam Bukan agama sekuler. Hukum Islam tidak
memisahkan dua ubudiyah (ibadah murni) dan
dunya (duniawi).

3) Kreativitas dan inovasi sangat diapresiasi, seolah
ditujukan untuk kemanfaatan dan kesejahteraan
orang-orang.

4) Tawakkal adalah kunci wuntuk bekerja dan
berwirausaha. Mulailah dengan kerja keras dan doa
Diatribusikan kepada Allah dan percayalah pada
keyakinan bahwa menurut Allah, apapun hasilnya,
itu yang terbaik.*®

Perintah Allah untuk maksimal bekerja dan mencari

penghasilan dengan memanfaatkan kemampuan dan juga
sumberdaya yang ada di sekitar kita dijelaskan dalam surat
Surat At-taubah: 105

5 A, PR TR 2 ©ote (3
33y Caall e ) G33ng G3titly it aslee d el gl

(V+ o eyl 50m)
Artinya:

"Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah)
yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan™. (Q.S At-Taubah:105)

Dalam surah At-Taubah terdapat motivasi untuk beramal dan
tentang etos kerja. Melalui ayat ini, Allah SWT
memerintahkan hambanya untuk beramal, bekerja, berusaha,
dan banyak berbuat kebaikan Ayat ini juga memotivasi
kepada kita untuk terus beramal dan bekerja dengan sungguh-

* Irham Zaki Dkk, Implementation Of Islamic Entreprenership Culture In
Islamic Boarding Schools, n.d. (21 Oktober 2020), him 455.
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sungguh. Proses itulah yang dilihat dan dinilai Allah. Allah
tidak menilai berdasarkan hasil, tetapi berdasarkan proses.
Apakah Kita telah sungguh-sungguh beramal dan bekerja.

Menurut Edy Dwi Kurniati yang memepengaruhi minat
berwirausah asecara garis besar dapat dikelompokkan menjadi
dua faktor, yaitu:

a) Factor Intrinsik adalah faktor-faktor yang timbul karena
penagruh rangsangan dari dalam individu itu sendiri
yaitupendapatan, Harga diri, perasaan senang.

b) Faktor Ektrinsik karena pengalah faktor-faktor
yangmempengaruhi  individu  karena  pengaruh
rangsangan dari luar. Faktor-faktor yang mempengaruhi
individu karena pengaruh rangsangan dari luar yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, peluang,
dan pendidikan.

Jadi, menurut faktor diatas penulis memahami bahwa Minat
berwirausaha tidak dibawa sejak lahir tapi tumbuh dan
berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhi,
Faktor yang mempengaruhi tumbuhnya keputusan untuk
berwirausaha merupakan hasil interaksi dari beberapa faktor
yaitu karakter kepribadian seseorang dan lingkungannya.*

f. Model Proses Kewirausahaan

Pada dasarnya di dalam proses kewirausahaan tidak hanya
menjalankan kegiatan untuk memecahkan permasalahan di
dalam manajemen. Ketika kita menjadi wirausahawan maka
kita harus selalu mencari, mengevaluasi dan mengembangkan
peluang yang ada dengan mengatasi sejumlah tantangan untuk
berinovasi dan berkreasi. Model proses perintisan dan
pengembangan kewirausahaan ini di gambarkan oleh Bygrave
menjadi urutan langkah-langkah berikut ini.>

* Masayu Raeisya,” Jurnal Akuntansi Dan Mnanajemen” Vol. II, No.7, juli
2-17 Minat Mahasiswa Untuk Menjadi Wirausaha (Universitas Pelita Harapan)
diakses 9 oktober 2021, him 24.

% Muhammad Dinar, at.al., Kewirausahaan (PENERBIT MEDIA SAINS
INDONESIA (CV. MEDIA SAINS INDONESIA) Melong Asih Regency B40 -
Cijerah Kota Bandung - Jawa Barat www.penerbit.medsan.co.id, n.d.).
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Innovation (Inovasi)

Faktor personal yang mendorng inovasi adalah:
keinginan berprestasi, adanya sifat penasaran,
keinginan menanggung resiko, faktor pendidikan
dan faktor pengalaman. faktor lingkungan yang
medorong inovasi adalah: adanya peluang,
pengalaman, kreativitas

Triggering Event (pemicu)

Beberapa faktor personal yang mendorong pemicu
artinya yang memicu atau memaksa seseorang
untuk terjun kedunia bisnis adalah: adanya
ketidakpuasan terhadap pekerjaan yang sekarang,
adanya pemutusan hubungan kerja (PHK), tidak
ada pekerjaan lain, dorongan karena faktor usia,
keberanian menanggung resiko, komitmen dan
minat tinggi terhadap bisnis. Faktor-faktor
lingkungan yang mendorong menjadi pemicu
bisnis adalah : sumber-suber yang bis adi
manfaatkan, misalnya tabungan, modal, warisan,
memiliki bangunan yang strategis, mengikuti
latihan-latihan bisnis, kursus bisni. Dst
Implementasi (pelaksanaan)

Beberapa faktor personal yang mendorong
pelaksanaan dari sebuah binis adalah sebagai
berikut: siap mental secara total, adanya manaer
pelaksana sebagai tangan kanan, pembantu utama,
adanya komitmen yang tinggi terhadap bisnis,
adanya visi, pandangan yang jauh ke depan guna
mencapai keberhasilan.

Growth (Proses Pertumbuhan)

Adanya tim yang kompak dalam menjalankan
usaha sehingga semua rencana dan pelaksanaan
operasional berjalan produktif. Adanya strategi
yang mantap sebagai produk dari tim yang
kompak, adanya roduk yang di banggakan, atau
keitimewaan yang dimiliki misalnya kualitas
makanan, lokasi usaha, manajemen, personalia,
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adanya konsumen dan pemasok barang yang
continue, adanya pihak investor yang memberikan
fasilitas  keuangan, adanya  kebujaksanaan
pemerintahan yang menunjang berupa peraturan
bidang ekonomi yang menguntugkan. Proses
kewirausahaan memiliki 4 (empat) tahapan khusus,
yaitu:
a. Indentifikasi dan evaluasi peluang yang
tersedia
Mengevaluasi peluang adalah bagian
terpenting dan vital didalam proses
kewirausahaan karena seorang
wirausahawan bisa memprediksi apakah
produk atau jasa yang dihasilkan dan
juga mengidentifikasi peluang usaha
yang ada.
b. Mengembangkan bisnis
Ketika membuat dan  menyusun
perencanaan bisnis, sangatlah penting
untuk memahami persoalan inti yang
terdapat didalammnya. Berbagai
karakteristik dan luasnya segmen pasar,
syarat produksi, rencana keuangan,
rencana manajemen, dll.
c. Sumber daya yang dibutuhkan
Sumber daya yang di butuhkan untuk
merealisasikan peluang yang ada maka
harus dimulai dari penilaian sumber daya
yang dimiliki. Beragam sumber daya
yang dimiliki ini  tidak  hanya
mengidentifikasi suplier sumber daya
tapi juga kebutuhan dan Kkeinginan
mereka. Dengan memahami kebutuhan
pada suplier sumber daya maka
wirausahawan akan dapat membuat
persetujuan yang memungkinkan untuk
mendapatkan ~ sumber daya  yang
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dibutuhkan dengan harga yang serendah
mungkin.

d. Menjalankan manajemen usaha
Setelah wirausahawan mencari sumber
daya maka mereka harus mulai
menjalankan dan merealisikan rencana
bisnis mereka.

B. Konsep Dasar Motivasi Berwirausaha
a. Pengertian Motivasi Berwirausaha

Motivasi adalah sesuatu yang dapat mempengaruhi
atau mendorong seseorang yang merupakan energi pada
diri seseorang untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Motivasi dapat pula dikatakan serangkaian usaha untuk
menyediakan  kondisi-kondisi  tertentu,  sehingga
seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila
ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau
mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi, motivasi itu
dapat dirangsang dari luar tetapi motivasi itu adalah
tumbuh di dalam diri seseorang.”® Masih menurut
Wikanso, dalam konteks entrepreneur, maka motivasi
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di
dalam diri seorang entrepreneur yang menimbulkan
kegiatan entrepreneur yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan entrepreneur dan yang memberi arah pada
kegiatan entrepreneur tersebut sehingga tujuan yang
dikehendaki dapat tercapai.

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti suatu
keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu
untuk melaksanakan aktivitas tertentu guna mencapai
suatu tujuan, dalam bahasa Inggrisnya “motive” berasal
dari kata “mation”, berarti gerak atau bergerak. Maka
motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang

51 «“Wikanso, Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Motivasi
Berwirausaha Mahasiswa STKIP PGRI Ngawi. Jurnal limiah STKIP PGRI Ngawi
Media Prestasi, Vol. XI, No. 1., 2013.
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menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia atas
dasar kebutuhan.

Dalam motivasi, terkandung adanya keinginan yang
mengaktifkan, = menggerakkan, = menyalurkan, dan
mengarahkan sikap dan perilaku individu.”* Kata
motivasi berasal dari bahasa Latin, yaitu motive yang
berarti dorongan, daya penggerak, atau kekuatan yang
terdapat dalam diri organisasi yang menyebabkan
organisasi itu bertindak atau berbuat. Selanjutnya, diserap
dalam Bahasa inggris, yaitu motivation berarti pemberian
motif, penimbulan motif, atau hal yang menimbulkan
dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan.

W.H. Haynes dan J.L Massie mengatakan “Motive is
a something within the individual which incities him to
action.” Pengertian ini senada dengan pendapat The
Liang Gie yang menyatakan bahwa motif atau dorongan
batin adalah dorongan yang menjadi pangkal seseorang
untuk melakukan sesuatu atau bekerja. Kata motivasi
atau motivation berarti pemberian motif, penimbulan
motif, yang menimbulkan dorongan, atau keadaan yang
menimbulkan dorongan. Motivasi dapat pula berarti
sebagai faktor yang mendorong orang untuk bertindak
dengan cara tertentu.

Motivasi mempersoalkan cara mendorong gairah
kerja bawahan, agar mereka bekerja keras dengan
memberikan semua kemampuan dan keterampilannya
untuk mewujudkan tujuan organisasi. Motivasi sebagai
ketersediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang
tinggi kearah tujuan-tujuan organisasi yang dikondisikan
oleh kemampuan upaya untuk memenuhi kebutuhan
individual.*

Motivasi berwirausaha adalah dorongan kuat dari
dalam diri seseorang untuk memulai mengaktualisasi

52 Basrowi, Kewirausahaan Untuk Perguruan Tinggi (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011), him 65.

5 Dedi Ismatullah, Kewirausahaan Teori Dan Praktik (Bandung: CV
PUSTAKA SETIA, 2014), him 69.
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potensi diri dalam berfikir kreatif dan inovatif untuk
menciptakan produk baru dan bernilai tambah guna
kepentingan bersama. Wirausaha akan muncul ketika
seseorang berani mengembangkan usaha-usaha dan ide-
ide barunya. Membuat seseorang menjadi berani
mengembangkan usaha dan idenya melalui motivasi
berwirausaha yang kuat. Dua hal tersebut harus saling
berhubungan agar tercipta wirausaha yang kuat dan
tangguh serta berkualitas.>
b. Faktor yang Mendorong Timbulnya Motivasi Berwirausaha

Motivasi merupakan salah satu faktor keberhasilan

wirausaha dalam menyelesaikan tugasnya. Semakin besar

motivasi maka semakin besar kesuksesan yang dicapai.

Faktor-faktor pendorong disebut juga faktor penyebab

kepuasan. Adanya kepuasan akan menambah semangat

untuk melaksanakan aktivitas.

Menurut Uno, tiga faktor yang menentukan motivasi dalam

berwirausaha yaitu:

1. Keinginan dan minat memasuki dunia usaha.
2. Harapan dan cita-cita menjadi wirausaha.
3. Dorongan lingkungan.

c. Fungsi Motivasi

Pada prinsipnya motivasi mempunyai tiga fungsi dalam

kehidupan manusia, yaitu:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, dalam arti motivasi
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan
oleh wirausahawan;Berfungsi sebagai penentu arah
perbuatan.

b. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan
tujuannya;

c. Menyeleksi perbuatan-perbuatan yang harus dikerjakan
yang serasi untuk mencapai tujuan, dengan

% «Siregar, Eveline, & Nara, Hartini. Teori Belajar Dan Pembelajaran,
Cetakan Ke 2. Bogor: Ghalia Indonesia, 2014.

% “Rusdiana, H.A. Kewirausahaan Teori Dan Praktik, Cetakan Ke 1.
Bandung: Pustaka Setia, 2014.
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menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan tersebut. *°

d. Jenis-jenis Motivasi

Motivasi menyelesaikan tugasnya pada wirausahawan

dapat timbul, baik dari dalam diri maupun dari luar individu.
Hal ini sejalan dengan pendapat Davies yang membagi
motivasi menjadi dua yaitu sebagai berikut.

a.

Motivasi intrinsik

lalah motivasi yang mengacu pada factor faktor dari
dalam diri individu, baik dalam tugas maupun bagi diri
wirausahawan. Bagi wirausahawan tingkat akhir yang
sedang menyelesaikan tugas, motivasi intrinsik sangat
berguna dalam memecahkan setiap persoalan yang akan
timbul pada saat

menyelesaikan tugasnya. Motivasi Intrinsik biasanya
berupa kepuasan terhadap kemampuananya dalam
menyelesaikan setiap tanggung dalam menyelesaikan
tanggung jawab ataupun harga diri di hadapan orang
lain terhadap setiap kemampuan yang dimilikinya. Pada
umumnya, teori Pendidikan modern juga

menggunakan motivasi intrinsik sebagai pendorong
aktivitas pengajaran dan dalam pemecahan sosial.
Motivasi ekstrinsik

lalah motivasi yang mengacu pada faktorfaktor dari luar
dan telah ditetapkan pada tugas ataupun pada diri
peserta didik (wirausahawan) oleh dosen atau orang
lain. Motivasi dapat meningkatkan atau mengurangi
kreativitas  wirausahawan tingkat akhir  dalam
menyelesaikan tugasnya.”’

e. Teori Motivasi

Banyak teori untuk memahami motivasi. Salah satu teori

yaitu proses, yang berusaha menjelaskan poses munculnya
hasrat seseorang untuk menampilkan tingkah laku tertentu.
Teori lain tentang motif harus dipelajari dan dipahami,

% Dedi Ismatullah, him 69
% Ibid., him 69
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sehingga dapat mengarahkan motivasi ini kearah perilaku
yang diharapkan. Teori-teori ini antara lain:*®
a. Teori Motivasi Hierarki Kebutuhan (Maslow)

Maslow berpendapat bahwa hirarki kebutuhan
manusia dapat dipakai untuk melukiskan dan
meramalkan motivasinya. Teorinya tentang motivasi
didasarkan oleh dua asumsi. Pertama, kebutuhan
seseorang tergantung dari apa yang telah dipunyainya.
Menurut Maslow ada lima kategori kebutuhan manusia,
yaitu : physiogical need, safety (security), social
(affiliation),  esteem  (recognition), dan  self
actualization. Bila satu tingkat kebutuhan terpenuhi,
maka akan muncul tingkat kebutuhan yang lebih tinggi.
Namun ini tidak berarti tingkat kebutuhan yang lebih
rendah harus terpenuhi 100% atau sangat memuaskan.
Bila saja kebutuhan lebih rendah belum memuaskan
sekali, sudah muncul tingkatan
yang lebih tinggi. Hal ini terasa sekali pada negara yang
sedang berkembang, yang masyarakatnya ingin cepat
sekali memenuhi tingkat kebutuhan yang lebih tinggi,
yang kemudian merupakan gejala demonstration effect.
Teori Motivasi Hawthorne.

b. Teori X dan Teori Y (Douglas Mc. Gregor)

Teori X mengasumsikan bahwa kebanyakan orang
lebih suka dipimpin tidak punya tanggung jawab dan
ingin selamat saja, ia dimotivasi oleh uang, keuntungan
dan ancaman hukuman. Manajer yang menganut teori X
akan menganut sistem pengawasan dan disimplin yang
ketat terhadap para pekerja. Sedangkan teori Y
mengasumsikan bahwa orang itu malas bukan karena
bakat atau pembawaan sejak lahir. Semua orang
sebenarnya bersifat kreatif, yang harus dibangkitkan
atau dirangsang oleh pimpinan. Inilah tugas manajer,
yaitu membangkitkan daya kreasi para pekerja.

%8 |bid 69
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f. Dasar Motivasi Pendidikan Kewirausahaan
Dasar Pendidikan kewirausahaan merupakan sistem
usaha yang dibangun sejak masa Nabi Adam, Daud,
Sulaiman bahkan sampai ke zaman Nabi Muhammad
Rasulullah SAW bersumber kepada dasar-dasar dan prinsip-
prinsip yang bersifat Qur’ani.

b g L gt Jus K e g F B s e
(VY 13,8 3y5m)

Yang Artinya: "Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-
nama (benda) semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada
para malaikat seraya berfirman, Sebutkan kepada-Ku nama
semua (benda) ini, jika kamu yang benar!" (QS. Al-Bagarah
2: Ayat 31).

Dalam ayat tersebut diisyaratkan bahwa manusia
pertama Nabi Adam sudah memiliki kemampuan dalam
bewirausaha dengan pengetahuan yang diberikan Allah
SWT kepadanya. Pengetahuan ini kemudian menjadi
berkembang dan semakin meningkat dengan berlalunya
masa pada zaman itu. Hal ini membuktikan bahwa pada
dasarnya manusia memiliki kecerdasan dan kemampuan
dalam berbagai hal tentang berwirasuaha sekaligus
membuktikan bahwa Allah memiliki kuasa atas semua
hambaNya dan mampu memberikan apa saja Yyang
dikehendaki atas makhlu-Nya. Islam mengajarkan dasar-
dasar penting yang harus dimiliki bagi seorang
wirausahawan.

Adapun dasar-dasar tersebut dapat dilihat sebagai
berikut:>

a) Etika Wirausahawan

b) Prinsip Syariah

c) Pemberdayaan

% Darwis Hude and Adi Mansah, “Pendidkan Kewirausahaan Berbasis
Al-Qur’an,” Jurnal TARAADIN Vol. 1 No.2, e-ISSN: 2774-7778 (Jakarta: Maret
2021).
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d) Ketakwaan
e) Amanah
) Jujur

g) Fatanah

C. Implementasi Pendidikan Kewirausahaan intrakulikuler dan
ekstrakulikuler dalam menumbuhkan motivasi wirausaha
pada siswa di Sekolah

Implementasi pendidikan kewirausahaan untuk membentuk
sikap wirausaha yang diberikan kepada siswa dapat
diintegrasikan dengan materi pembelajaran di sekolah. Materi
yang perlu dikembangkan kepada siswa adalah penanaman
pembelajaran terkait kewirausahaan sejak dini disetiap sekolah,
baik pembelajaran intra maupun ekstra. Agar siswa dapat
mengembangkan kemampuan wirausahanya di sekolah. Untuk
membentuk sikap wirausaha dengan pembelajaran pendidikan
kewirausahaan, perlu dilakukan perencanaan yang melibatkan
para guru, siswa dan lingkungan untuk mengidentifikasi
pengembangan sikap wirausaha yang relevan. Sikap wirausaha
peran penting dalam semangat kewirausahaan, dengan
keterampilan dan kerja sama akan membuahkan semangat
kewirausahaan yang akan mengubah tantangan menjadi peluang.

Sebelum mengimplementasikan pembelajaran pendidikan
kewirausahaan guru membutuhkan perencanaan pembelajaran
secara matang untuk kemudian diterapkan di dalam kelas.
Mengacu kepada permendikbud no 22 tahun 2016.%° terkait
dengan standar proses pendidikan dasar dan menengah yakni :

1. Perencanaan pembelajaran

Perencanaan pembelajaran ini meliputi penyusushan
Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) dan
penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian
pembelajaran dan skenario dalam pembelajaran.

® Faridah Alawiyah, “Standar Nasional Pendidikan Dasar Dan Menengah,”
Aspirasi 8, no. 1 (2017): 81-92.
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2. Pelaksanaan pembelajaran
Pada pelaksanaan pembelajaran ini adalah penerapan dari
Rencana Perencanaan Pembelajaran yang telah disususn
yakni meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan kegiatan
penutup yang dilakukan secara terstruktur. Dalam
pelaksanaan pembelajaran ini peserta didik menerima
materi berupa informasi yang sesuai dengan pembahasan
pada materi pelajaran, kemudian pembelajaran dilakukan
dengan berbagai pendekatan yang telah dirancang dengan
skrenario sedemikian rupa oleh guru, dalam pelaksanaan
pembelajaran ini peserta didik dan guru berinteraksi
secara aktif yang kemudain setalah adanya penyampaian
materi terkait dengan pembelajaran peserta didik
melakukan impleentasi terkait penuangan ide yang
kemudian penuangan ide tersebut kedalam sebuah bentuk
pratek yakni produksi dan kemudian melakukan
distribusi baik melali bazar, pameran dan lain sebagainya.
Berdasarkan Peraturan Kementrian Pendidikan dan
Budaya tersebut dapat diketahui bahwa dalam proses
pembelajaran dilakukan dengan 2 proses yakni
pelaksanaan  yang  mana  didalamnya  terdapat
penyususnan berupa RPP dan skenari pembelajaran
secara matang yang kemudian dilanjutkan dengan
pelaksanaan pembelajaran yang merupakan implementasi
dari perencanaan pembelajaran meliputi kegiatan
pendahuan, inti dan penutup.
3. Penilaian hasil pembelajaran

Dengan penilaian terhadap proses pembelajaran
menggunakan pendekatan penilaian otentik (authentic
assesment) yang menilai kesiapan peserta didik, proses,
dan hasil belajar secara utuh, dan pengawasan proses
pembelajaran yang meliputi  pengawasan proses
pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pemantauan,
supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara
berkala dan berkelanjutan yang dilakukan oleh kepala
satuan pendidikan dan pengawas.
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Menurut kemendiknas, pendidikan kewirausahaan ditingkat
dasar atau sekolah bertujuan membentuk manusia secara utuh
yaitu, selain sebagai insan yang memiliki karakter, juga
memiliki pemahaman dan keterampilan sebagai wirausaha.®*

D. Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan Dalam
Menumbuhkan Motivasi Berwirausaha Siswa
Dalam hal ini pendidikan kewirausahaan
(entrerpreneurship) sangat penting dan diharapkan mampu
menciptakan jiwa-jiwa wirausaha, sehingga mereka mampu
mandiri dan menciptakan lapangan kerja yang setiap tahun terus
bertambah, Untuk itu, dibutuhkan peran dunia pendidikan
termasuk Sekolah Menengah untuk senantiasa membangun dan
mengarahkan kemampuan serta minat para lulusan untuk
bergerak dan mengembangkan kewirausahaan sehingga
lapangan pekerjaan yang sedikit tidak menjadi masalah bagi
para lulusan, karena mereka sudah mampu untuk menjalankan
usahanya sendiri.®
1. Pengembangan Kewirausahaan Bagi Peserta
didik
Program penguatan untuk mendorong aktivitas
berwirausaha dan percepatan pertumbuhan
wirausaha baru telah dicanangkan pemerintah.
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi telah
mengembangkan beragam program
kewirausahaan. Pada tahun 2009, dalam hal ini
banyak sekali perusahaan-perusahaan swasta
yang menjembatani para peserta didik memasuki
dunia bisnis rill melalui fasilitas-fasilitas bisnis
yang ada. Disisi lain, aktivitas ekstra kurikuler
peserta didik yang sistematik juga dapat
membangun  motivasi dan sikap mental
kewirausahaan. Pembinaan peserta didik dalam
berbagai kegiatan minat dan bakat, keilmuan,

1 Agus Wibowo, Pendidikan Kewirausahaan (Konsep Dan Strategi)
(YYoyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 45.
82 |bit, Japar Sidik
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kesejahteraan atau keorganisasian lainya mampu
memberikan keterampilan untuk berwirausaha.
Pengembangan Kewirausahaan dilingkungan
Sekolah

Pengembangan diri secara khusus bertujuan
menunjang pendidikan peserta didik dalam
mengembangkan: bakat, minat, Kkreativitas,
kompetensi, dan kebiasaan dalam kehidupan,
kemampuan kehidupan keagamaan, kemampuan
sosial, kemampuan belajar, wawasan dan
perencanaan Kkarir, kemampuan pemecahan
masalah, dan kemandirian. Pengembangan diri
meliputi  kegiatan  terprogram dan tidak
terprogram. Kegiatan terprogram direncanakan
secara khusus dan diikuti oleh peserta didik
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pribadinya.
Kegiatan tidak terprogram dilaksanakan secara
langsung oleh pendidik dan tenaga kependidikan
di sekolah yang diikuti oleh semua peserta didik.
Dalam program pengembangan diri, perencanaan
dan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan dapat
dilakukan melalui pengintegrasian kedalam
kegiatan sehari-hari sekolah misalnya kegiatan
‘business day’ (bazar, karya peserta didik, dll).
Pendidikan Kewirausahaan Dalam Membangun
Motivasi Peserta didik

Dalam berwirausaha peran motivasi, terutama
motivasi untuk berhasil menjadi sangat penting.
Sebab di dalam motivasi terdapat sejumlah motif
yang akan menjadi pendorong (drive/stimulus)
tercapainya keberhasilan. Apalagi di dalam
motivasi berwirausaha diperlukan daya juang
untuk sukses, mau belajar melihat keberhasilan
orang lain, memiliki dorongan kuat untuk
mengatasi semua kendala dalam berwirausaha.
Siswa yang memiliki motivasi berwirausaha
tinggi, berarti mempunyai kemauan untuk
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berhasil dalam berwirausaha. Dengan
pertimbangan siswa-siswi belum terjun secara
aktif dalam kegiatan wirausaha sehingga tidaklah
mungkin ~ mengukur  perilakunya  dalam
berwirausaha dan dengan asumsi bahwa sikap
berwirausaha sangat dekat dengan perilaku dalam
bidang berwirausaha, maka berdasarkan teori dan
hasil hasil penelitian yang telah diuraikan di atas,
dapat disimpulkan bahwa pendidikan
berwirausaha mempengaruhi motivasi
berwirausaha.

E. Pentingnya Pendidikan Kewirausahaan di Sekolah

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 13 Ayat 1 menyebutkan
bahwa Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal,
nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan
memperkaya. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan
keluarga dan lingkungan. Pendidikan informal sesungguhnya
memiliki peran dan kontribusi yang sangat besar dalam
keberhasilan pendidikan. Peserta didik mengikuti pendidikan di
sekolah hanya sekitar 7 jam per hari, atau kurang dari 30%.
Selebihnya (70%), peserta didik berada dalam keluarga dan
lingkungan sekitarnya.

Jika dilihat dari aspek kuantitas waktu, pendidikan di sekolah
berkontribusi hanya sebesar 30% terhadap hasil pendidikan
peserta didik. Selama ini, pendidikan informal terutama dalam
lingkungan keluarga belum memberikan kontribusi berarti dalam
mendukung pencapaian kompetensi dan pembentukan karakter
wirausaha peserta didik. Kesibukan dan aktivitas kerja orang tua
yang relatif tinggi, kurangnya pemahaman orang tua dalam
mendidik anak di lingkungan keluarga, pengaruh pergaulan di
lingkungan sekitar, dan pengaruh media elektronik ditengarai
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berpengaruh negatif terhadap perkembangan dan pencapaian
hasil belajar peserta didik.®

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah melalui pendidikan karakter terpadu, yaitu memadukan
dan mengoptimalkan kegiatan pendidikan informal lingkungan
keluarga dengan pendidikan formal di sekolah. Dalam hal ini,
waktu belajar peserta didik di sekolah perlu dioptimalkan agar
peningkatan mutu hasil belajar, terutama pembentukan karakter
termasuk karakter wirausaha peserta didik sesuai tujuan
pendidikan dapat dicapai. Kegiatan ekstra kurikuler yang selama
ini diselenggarakan sekolah merupakan salah satu media yang
potensial untuk pembinaan karakter termasuk karakter wirausaha
dan peningkatan mutu akademik peserta didik.

Kegiatan Ekstra Kurikuler merupakan kegiatan pendidikan di
luar mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh
pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan
berkewenangan di sekolah. Kegiatan ekstra kurikuler diharapkan
dapat mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab
sosial, serta potensi dan prestasi peserta didik.

Di samping itu pendidikan kewirausahaan dapat juga
diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran.
Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-
nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan,
dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, pembelajaran yang berwawasan pendidikan
kewirausahaan tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi
menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam
kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat.

% Kementerian Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat
Kurikulum Nasional, “Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan,” n.d.
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Lampiran 1

PEDOMAN PENELITIAN
Pendidikan Kewirausahaan di MAN 1 Pesisir Barat
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No Rumusan Indikator Butir Narasumber Metode
Masalah pertanyaan

1 | Bagaimana Tujuan 1. Bagaimana |1. Kepala 1. Observasi
tujuan dari | pengajaran tujuan dari madrasa | 2. Wawancar
pengajaran pengajaran h
pendidikan pendidikan |2. Waka
kewirausahaan kewirausah kurikulu
dalam aan dalam m
menumbuhkan menumbuh [3. Waka
motivasi kan humas
berwirausaha motivasi 4, Guru
siswa di MAN berwirausah
1 Pesisir a siswa di
Barat? MAN 1

Pesisir
Barat?

2. Apakah
pendidikan
kewirausah
aan di
Madrasah
sudah
mencapai
tujuan yang
diharapkan?

2 | Bagaimana Materi 1. Bagaimana |1. Waka 1. Observasi
materi kewirausahaan materi kurikulu | 2. Wawancara
kewirausahaan kewirausa m 3. Dokumentasi
yang haan yang |2. Guru
diberikan diberikan 3. Siswa
dalam dalam
pendidikan pendidikan
kewirausahaan kewirausa
d MAN 1 haan di
Pesisir Barat? MAN 1

Pesisir
Barat?

2. Adakah
materi
yang
khusus

untuk
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diterapkan
di MAN 1
Pesisir
Barat?
Apakah
semua
materi
sama yang
diterapkan
pada
seluruh
siswa di
MAN 1
Pesisir
Barat?

Bagaimana
metode yang
digunakan
dalam
pendidikan
kewirausahaan
di MAN 1
Pesisir Barat?

Metode yang
digunakan

Bagaimana
metode
yang
digunakan
dalam
pendidikan
kewirausa
haan di
MAN 1
Pesisir
Barat?
Apakah
guru
kewirausa
haan sudah
mengguna
kan
metode
dengan
baik?

Kepala
sekolah
Waka
kurikulu
m
Siswa

1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi

Bagaimana
pendidikan
kewirausahaan
tumbuhkan
kesadaran
adanya
peluang bisnis
d MAN 1
Pesisir Barat?

Tumbuhkan
kesadaran
adanya
peluang bisnis

Bagaimana
pendidikan
kewirausa
haan
tumbuhkan
kesadaran
adanya
peluang
bisnis  di
MAN 1
Pesisir

ok

Kepala
sekolah
Waka
humas
Waka
kurikulu
m

Guru
Siswa

1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi
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Barat?
Bagaimana
respon
peserta
didik
dengan
profesi
wirausaha?
Bagaimana
sikap dan
tingkah
laku
peserta
didik pada
saat
pembelajar
an
pendidikan
kewirausa
haan
dalam
intrakuliku
ler di
MAN 1
Pesisir
Barat?
Bagaimana
sikap dan
tingkah
laku siswa
pada saat
pembelajar
an
pendidikan
kewirausa
haan
dalam
ekstrakulik
uler di
MAN 1
Pesisir

Barat?
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No Indikator Butir Pertanyaan Narasumber Metode

1 | Memiliki Apakah setiap 1. Kepala Observa
hasrat dan peserta didik madrasah Si
keinginan memiliki hasrat dan |2. Guru Wawan
berhasil keinginan berhasil 3. Siswa cara

dengan adanya
pendidikan
kewirausahaan di
MAN 1 Pesisir
Barat?

2 | Memiliki Apa yang menjadi 1. Kepala Observa

dorongan faktor pendorong madrasah Si
peserta didik untuk  |2. Guru Wawan
melakukan tindakan |3. Siswa cara
berwirausaha?
Bagaimana faktor
lingkungan bisa
berpengaruh dalam
melakukan
wirausaha?

3 | Memiliki Apa kebutuhan yang 1. Guru Observa
kebutuhan bisa menjadi dasar 2. Siswa Si
dalam belajar sehingga melakukan Wawan

tindakan cara
berwirausaha?

Bagaimana

kebutuhan finansial

bisa menjadi dasar

melakukan tindakan

berwirausaha?

4 | Memiliki Bagaimana harapan |1. Siswa Observa
harapan dan dan cita-cita peserta Si
cita-cita masa didik dengan adanya Wawan
depan pendidikan cara

kewirausahaan di
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MAN 1 Pesisir
Barat?
Memiliki Bagaimana 1. Guru 1. Observa
lingkungan lingkungan belajar  [2. Siswa Si
belajar yang yang kondusif 2. Wawan
kondusif menurut peserta cara
didik? 3. Dokum
Apakah di MAN 1 entasi

Pesisir Barat
lingkungan belajar
sudah kondusif?
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Lampiran 2
PEDOMAN DOKUMENTASI

NO Gambar Keterangan

Ada Tidak

1 | Profil, Visi, Misi dan Tujuan
MAN 1 Pesisir Barat

2 | Data Pendidik dan Peserta Didik
MAN 1 Pesisir Barat

Perpustakaan

Kantin

Tata Usaha (TU)

Unit Kesehatan Sekolah (UKS)

Mushala

3
4
5
6 | Bimbingan Konseling (BK)
7
8
9

Ruang Kelas

10 | Sarana Olahraga

11 | Ruang Ektrakulikuler

12 | Ruang Lab Bahasa dan Lab
Komputer

13 | Struktur MAN 1 Pesisir Barat

Instrumen penelitian ini telah diperiksa dan divalidasi oleh Tim
Ahli Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Raden Intan Lampung pada Pebruari 2024 dan dinyatakan
layak/dapat digunakan sebagai pengumpulan data dalam penelitian ini.

Bandar Lampung, 5 Pebruari 2024

Pembimbing | Pembimbing Il
Prof. Dr. H. Subandi, M.M Igbal, M.M

NIP. 19630801993121002 NIP. 198603142019031014




Lampiran 3

PEDOMAN OBSERVASI
Observasi Pendidikan Kewirausahaan di MAN 1 Pesisir Barat
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No | Fokus Pengamatan Pemunculan Hasil Deskripsi
Pengamatan
Ya Tidak
1 | Melakukan
pembelajaran  sesuai
dengan tujuan
pendidikan
kewirausahaan
2 | Memberikan materi
kewirausahaan dengan
baik  sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
3 | Menggunakan metode
sesuai dengan prosedur
sekolah
4 | Pendidikan

kewirausahaan
tumbuhkan kesadaran
adanya peluang bisnis
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Lampiran 4
TRANSKRIP PENELITIAN
No Pertanyaan Jawaban
Narasumbe
r
1 | Apatujuan dari | Arif Tujuan dari pengajaran

pengajaran
pendidikan
kewirausahaan
di MAN 1
Pesisir Barat?

Budiman,
M.Pd

Ahmadi,
S.Pd

Ridwan, S.Pd

Revi Yuniar,
S.S0s.1

pendidikan kewirausahaan ini
tentunya untuk melatih skill
wirausaha yang dimiliki siswa
dan untuk menumbuhkan sifat
mandiri, memiliki
keterampilan dan juga untuk
membangun cara berfikir
siswa tentang kewirausahaan
guna untuk mendorong siswa
agar menjadi orang yang
kreatif dan inovatif”

Dengan adanya pendidikan
kewirausahaan yang
diterapkan di Mandrasah
sesuai dengan tuntunan
kurikulum 2013 maka tujuan
dari pengajaran pendidikan
kewirausahaan di MAN 1
Pesisir Barat ialah untuk
melatih siswa agar mampu
bertindak dan bersikap cerdas
dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan dengan
jiwa entrepreneur

Pengajaran pendidikan
kewirausahaan ini sangatlah
bermanfaat untuk menunjang
keberhasilan siswa di masa
yang akan datang hal ini
didasari dengan sudah
beberapa lulusan dari MAN 1
Pesisir sudah mempunyai
usaha dan menciptakan
lapangan pekerjaan untuk
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orang lain, dan itu adalah
salah satu tujuan dari
pengajaran pendidikan
kewirausahaan di Madrasah
ini

Pembelajaran pendidikan
kewirausahaan di sekolah ini
bukan bermaksud untuk
memperkerjakan anak tetapi
tujuannya supaya melatih
mental, karakter, emosi, dan
juga melatih daya pikir
mereka dalam melakukan
wirausaha

Bagaimana
materi
kewirausahaan
yang diberikan
dalam
pendidikan
kewirausahaan
di MAN 1
Pesisir Barat?

Ahmadi,
S.Pd

Revi Yuniar,
S.S0s.1

Putri Eliza

Untuk materi kewirausahaan
yang diberikan guru dalam
pendidikan kewirausahaan itu
meliputi tentang penyampaian
apa itu kewirausahaan,
bagaimana proses
kewirausahaan, bagaimana
cara perencanaan usaha dan
bagaimana pelaksanaan usaha,
semua itu sudah diintegrasikan
oleh guru prakarya dan
kewirausahaan dalam bentuk
silabus dan RPP

Untuk memberikan materi
pendidikan kewirausahaan
kepada siswa yaitu dengan
menggunakan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), dengan materi
pengertian kewirausahaan,
Aspek-aspek kewirausahaan,
Proses kewirausahaan, Strategi
kewirausahaan, perencanaan
kewirausahaan, Pelaksanaan
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usaha, Pengawasan dan
Evaluasi usaha

Di sini kita belajar pendidikan
kewirausahaan sesuai dengan
arahan dari guru, untuk
materinya tentang pendidikan
kewirausahaan, mulai dari
pengertian apa itu
kewirausahaan, bagaimana
prosesnya, perencanaannya
dan pelaksanaannya, untuk
pembelajarannya kita ada
pembelajaran intrakulikuler
dan juga ektrakulikuler. Untuk
intrakulikuler kita belajar
materi di dalam kelas dan
untuk intrakulikuler kita
biasanya praktek langsung di
luar kelas dengan
menggunakan perlengkapam
yang diperlukan

Bagaimana
metode yang
digunakan
dalam
pengajaran
pendidikan
kewirausahaan
di MAN 1
Pesisir Barat?

Arif
Budiman,
M.Pd

Ahmadi,
S.Pd

Revi Yuniar,
S.Sos.1

Dalam pendidikan
kewirausahaan di sini kita
menggunakan 2 metode yaitu
metode Intrakulikuler dan
Ektrakulikuler, untuk
Intrakulikuler bisa di
integrasikan dalam seluruh
mata pelajaran yang ada,
pengintegrasian pendidikan
kewirausahaan ke dalam
bahan ajar dan pendidikan
kewirausahaan diintegrasikan
melalui kultur sekolah.
Sedangkan untuk
Ekstrakulikuler yaitu
diintegrasikan di luar mata
pelajaran dengan terjun
langsung atau praktek di
lapangan
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Putri Eliza

Pendidikan kewirausahaan
diintegrasikan dengan
menggunakan metode
Intrakulikuler dan
Ekstrakulikuler

Untuk metode yang digunakan
dalam pendidikan
kewirausahaan ialah dengan
beberapa cara yaitu dengan
cara diintegrasikan ke dalam
seluruh mata pelajaran dan
melalui kultur sekolah dimana
peserta didik berinteraksi
langsung dengan dengan
teman sesama, guru, tenaga
administrasi dan antar anggota
kelompok sekolah

Disini pembelajaran
pendidikan dilakukan dengan
cara menerima teori dari
semua guru selanjutnya dari
teori ke praktik langsung
dilapangan

Apakah
pendidikan
kewirausahaan
tumbuhkan
kesadaran
adanya

peluang bisnis?

Arif
Budiman,
M.Pd

Ahmadi,
S.Pd

Dengan adanya pembelajaran
pendidikan kewirausahaan di
Madrasah Aliyah Negeri 1
Pesisir Barat maka dapat
menumbuhkan kesadaran
adanya peluang usaha, karena
pendidikan kewirausahaan itu
sendiri merupakan proses
pembelajaran dalam merubah
karakter dan konsep cara
berpikir siswa. Sudah banyak
lulusan MAN 1 Pesisir barat
setelah mereka selesai
menempuh pembelajaran di
Madrasah namun tidak lanjut
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Ridwan, S.Pd

Revi Yuniar,
S.Sos.1

Putri Eliza

ke perguruan tinggi disitu
mereka mulai berpikir untuk
menjadi seorang wirausaha
dengan bekal yang tadi
didapatkan selama menempuh
pendidikan di MAN 1 Pesisir
Barat

Tentu pendidikan
kewirausahaan tumbuhkan
kesadaran adanya peluang
bisnis, hal ini sudah banyak
lulusan dari MAN 1 Pesisir
Barat sudah bisa menciptakan
lapangan pekerjaan untuk
orang lain, dengan adaya
pendidikan kewirausahaan
maka sangat membantu anak-
anak yang tidak bisa
melanjutkan ke perguruan
tinggi yang disebabkan
minimnya penghasilan orang
tua, dengan menggunakan
pengalaman selama mereka
belajar pendidikan
kewirausahaan disekolah dan
skill yang mereka miliki
mereka bisa membuka usaha
kecil-kecilan terlebih dahulu
untuk memenuhi kebutuhan
mereka

Pendidikan kewirausahaan
sangatlah penting
diimplemtasikan dalam suatu
instansi atau lembaga
pendidikan supaya semakin
banyak wirausaha-wirausaha
dimasa depan

Dengan adanya pendidikan
kewirausahaan maka akan
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semakin berkurangnya
pengangguran yang terjadi,
karena banyaknya siswa yang
ingin menjadi seorang
wirausaha dengan skill yang
mereka miliki

Berdasarkan pembelajaran
pendidikan kewirausahaan
selama ini saya dan siswa-
siswi lain merasa sangatlah
beruntung bisa mendapatkan
pembelajaran yang berharga
yaitu kewirausahaan, karena
dengan ini kelak ketika kami
lulus dari MAN 1 Pesisir Barat
kami sudah punya bekal untuk
membuka usaha untuk diri
kami sendiri dan mampu
menciptakan lapangan
pekerjaan untuk orang lain
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Lampiran 5

SURAT IZIN PRA PENELITIAN
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Lampiran 6
SURAT BALASAN PRA PENELITIAN DARI MADRASAH
ALIYAH NEGERI 1 PESISIR BARAT
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Lampiran 7

SURAT IZIN PENELITIAN
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Lampiran 8

BALASAN SURAT PENELITIAN




Lampiran 9
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Oleh Revi Yuniar, S.Sos.|

Satuan Pendidikan

MAN 1 Pesisir Barat

Mata Pelajaran

Produk Kreatif dan Kewirausahaan

Kelas / Semester XIl/12

Tahun Ajaran 2023/2024

Pertemuan Ke 1

Alokasi Waktu 3 X 45 menit

Tema/ Materi Sikap dan perilaku Wirausahawan

Kompetensi Dasar

3.1. Memahami sikap dan perilaku

wirausahawan

4.1. Mempresentasi kan sikap dan

perilaku wirausahawan

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
Pencapaian
Kompetensi
3.1. Memahami sikap dan Memahami
perilakuwirausahawan pengertian

kewirausahaan
Menjelaskan

Sikap dan

perilaku
Wirausahawan
Memberikan Contoh
Sikap dan Perilaku
wirausahawan
Memahami sikap dan
perilaku wirausahawan

4.1. Mempresentasi kan sikap
danperilaku wirausahawan

Menunjukan  contoh
sikap dan perilaku
wirausahawan
Memberikan
sikap dan
wirausahawan

contoh
perilaku
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Mempresentasikan
sikap dan perilaku
wirausahawan

B. Tujuan Pembelajaran
Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Memahami pengertian kewirausahaan

Menjelaskan Sikap dan perilaku Wirausahawan
Memberikan Contoh Sikap dan Perilaku wirausahawan
Memberikan contoh sikap dan perilaku wirausahawan
Mempresentasikan sikap dan perilaku wirausahawan
Melatih skill berwirausaha siswa

Menumbuhkan sifat mandiri, memiliki keterampilan dan
juga untuk membangun cara berfiki siswa mengenai
kewirausahaan

Melatih jiwa enterpreneur siswa, menumbuhkan nilai-nilai
kewirausahaan dan untuk menciptakan kreatifitas dan
keterampilan siswa

Pendekatan, Model, dan Metode

1)
2)
3)

Pendekatan berfikir : Sientific

Model Pembelajaran  : Discovery learning

Metode Pembelajaran  : Observasi (studi kasus), diskusi,
ceramah dan tanya jawab.

D. Kegiatan Pembelajaran

Langkah-Langkah Pembelajaran Waktu

=

PENDAHULUAN

—

i WD

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran

Melakukan pengkondisian peserta didik dan Presensi 20
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai| Menit
Menyampaikan teknik penilaian yang akan digunakan
Menyampaikan metode pembelajaran yang akan
digunakan




2. KEGIATAN INTI

A. Pemberian 1.
ra

ngsangan
(Stimulation);

Guru meminta peserta
didik untuk
memperhatikan tayangan
video profil pengusaha/
wirausahawan.

Setelah  peserta didik
diberi ilustrasi mengenai
sikap wirausahawan
kemudian, diarahkan
untuk mengerjakan

90
menit

LKPD 1 Sikap
Wirausahawan.
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Pernyataan/identif
ikasi masalah

(pro
blemstatement)

1. Guru mengarahkan Peserta

didik untuk mengerjakan LKPD
secaraberkelompok

. Guru memberi arahan supaya

peserta didik membaca
reverensiyang ada di buku dan
media digital/ internet.

C. Pengumpulan data
(DataCollection)

. Guru meminta peserta didik

untuk mencari informasi
mempersiapkan,
mendemonstrasikan dan

mempresentasikan Sikap dan
perilaku wirausahawan melalui
KPPD yang ada.

. Peserta didik mencoba

mempersiapkan,
mendemonstrasikan dan
mempresentasikan sikap dan
perilaku sesuai yang ada di
LKPD

sebagai pembuktian pengujian
hipotesis




D. Pengolahan Data

. Guru mempersilahkan siswa

untuk mengolah, menyusun
dan membuat rangkuman dari
hasil kajian yang mereka
dapatkan dalam mengerjakan
LKPD.

. Secara berkelompok

menuliskan hasil LKPD untuk
dapat dipresntasikan di depan
kelas

E. Pembuktian
(verification)

. Peserta didik mencoba

mempersiapkan,
mendemonstrasikan dan
mempresentasikan Sikap dan
perilaku wirausahawan dengan
menyampaikan ke depan kelas
hasil LKPD yang telah disusun
secara berkelompok

. Guru meminta peserta didik

untuk menilai hasil yang telah
dibuat oleh peserta didik yang
lainnya serta memberi umpan
balik terhadao hasil yang
disampaikan kelompok lain

F. Menarik
kesimp
ulan
(generalization)

. Dari hasil penjelasan LKPD

oleh kelompok siswa diarahkan
untuk

menyimpulkan tenytang sikap
dan perilaku wirausahawan

. Dari beberapa contoh yang

disampaikan oleh masing-
masingkelompok peserta didik
dapat menyimpulkan sikap dan
perilaku

wirausahawan yang ada
dilingkungan sekitar mereka
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3. PENUTUP
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1.

Guru memberikan konfirmasi dan penguatan terhadap
kesimpulan dari hasil pembelajaran.

Guru memberikan evaluasi (post test) dan menyuruh
peserta didik secara individu untukmengerjakannya.
Peserta didik diberi tugas untuk melakukan
mengerjakan latihan tentang sikap dan perilaku
wirausahawan

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan
pesan pada peserta didik untukmempelajari materi
berikutnya.

Guru menyuruh salah satu peserta didik untuk memimpin
doa penutup

25
menit

. Penilaian Hasil Belajar (PHB)

1. Penilaian Sikap

2. Penilaian Pengetahuan
a. Tes Tertulis
b. TesLisan

3. Penilaian Keterampilan
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LAMPIRAN
MATERI PELAJARAN

ada zaman keterpurukan ekonomi yang sedang dialami oleh
bangsa Indonesia, kita harus bisa menyerukan pentingnya
pembangunan jiwa kewirausahaan (entrepreneurship) sehingga
kebanyakan masyarakat tidak ragu lagi untuk mengambil langkah
untuk menjadi calon wirausaha. Sesungguhnya kita semua adalah
calon-calon wirausaha yang baik, tinggal bagaimana kita mengolah
jiwa entrepreneurship yang berhasil. Jika hal ini terealisasi akan
memberikan nafas lega untuk pemerintah karena bisa mengurangi
pengangguran dan mengentaskan kemiskinan.
Perubahan dan perbaikan nasib kita harus didasarkan pada
kehendak, keinginan, dan kerja keras. Oleh karena itu, peranan
wirausaha sangat penting untuk menentukan masa depan bangsa
dan negara.

Pengertian Kewirausahaan
Entrepreneurship awal mulanya berasal dari bahasa perancis, yaitu
Entreprende yang berarti petualang, pencipta, dan pengelola usaha,
sedangkan kewirausahaan dengan istilah entrepreneurship. Kata
entrepreneur secara tertulis pertama kali digunakan oleh Savary
pada tahun 1723 dalam bukunya “Kamus Dagang”.
Wirausaha (entrepreneurship) adalah kemampuan seseorang untuk
hidup sendiri atau berdikari di dalam menjalankan kegiatan
usahanya atau bisnisnya yang bebas atau merdeka secara lahir dan
batin.
Entrepreneur adalah sosok orang yang tidak mudah diam, biasanya
suka melakukan inovasi terus menerus dan perbaikan dari hal yang
sudah ada.
Sedangkan yang dimaksud dengan kewirausahaan
(Entrepreneurship) adalah bentuk usaha untuk menciptakan nilai
lewat pengakuan terhadap peluang bisnis, manajemen pengambilan
risiko yang sesuai dengan peluang yang ada, dan lewat
keterampilan komunikasi dan sumber daya yang diperlukan untuk
membawa sebuah proyek sampai berhasil. (Peter Kilby
Entrepreneurship and Economic Development, New York : The
Free  Press, 1971). Dalam bentuk yang lain,
kewirausahaan didefinisikan  sebagai adventurisme
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(berpetualang), risk taking (mengambil risiko) dan thrill-seeking
(pencari kegentaran). Dalam bentuk sederhana, kewirausahaan
berkonotasi mengimplementasikan, yang berarti mengerjakan
(sesuatu), yaitu sesuatu yang harus dikerjakan seorang wirausaha.
Perhatian dan ketertarikan terhadap masalah kewirausahaan ini
sangat tepat karena kita memerlukan apa yang dapat dikerjakan
dan diberikan oleh wirausaha (entrepreneurs) seperti :

a. Produk-produk baru dan jasa-jasa baru

Pekerjaan baru

Lingkungan kerja yang kreatif

Cara-cara baru melakukan kegiatan bisnis

Bentuk baru penciptaan bisnis (new business innovation)

® a0 o

Pengertian harfiah/bahasa

Kewirausahaan berasal dari kata dasar wirausaha diberi awalan ke

dan akhiran an. Wirausaha dari kata wira artinya perwira/berani

dan usaha artinya daya upaya. Berikut beberapa pendapat ahli dan
sumber :

a. ZIMMERER : Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan
kreatifitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan
menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan.

b. SAVARY : Kewirausahaan adalah orang yang membeli
barang dengan harga pasti meskipun orang itu belum
mengetahui guna ekonomisnya akan dijual.

c¢. ROBIN : Kewirausahaan adalah suatu proses seseorang guna
mengejar peluang/kesempatan untuk memenuhi
kebutuhan/keinginan melalui inovasi tanpa memperhatikan
sumber daya yang merekakendalikan.

d. INPRES NO.4 TAHUN 1995 tentang GNMMK (Gerakan
Nasional Memasyarakatkan dan Membudayakan
Kewirausahaan). Kewirausahaan adalah semangat, sikap,
perilaku, dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha
atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari
menciptakan, menerapkan cara kerja dan teknologi dan
produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka
memberi pelayanan yang lebih baik dan keuntungan yang
lebih besar.
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e. GEDE PARMA : Wirausaha adalah orang yang berani
memaksakan diri untuk menjadi pelayan bagi oranglain.

f. JA. SCHUMPETER : Wirausaha adalah seorang inovator
sebagai individu yang mempunyai naluri untuk melibatkan
materi sedemikian rupa dan kemudian terbukti benar
mempunyai  semangat/kemampuan dan pemikiran untuk
menaklukan cara berpikir lamban

Tujuan kewirausahaan
a. Menumbuhkembangkan jumlah wirausaha yang berkualitas

b. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman kewirausahaan yang
tangguh.

C. Meningkatkan kesejahteraan dan kemajuan di masyarakat.

Gambar 1.1 Karakteristik Seorang Wirausahawan

2! mogeing
b3 (7) Mandiri atau tidak tergantung pada orang lain
s 2a«8) Berani menghadapiresiko
Ya: =%  (9) Selalu mencari peluang
e % (10) Memiliki jiwa kepemimpinan
- <* (11) Memiliki kemampuan manajerial dan
% % (12) Memiliki kemampuan personal

Sikap dan Perilaku Wirausahawan

a. Sikap wirausahawan

i. Mampu berpikir dan bertindak kreatif dan innovative

. Mampu bekerja tekun,teliti dan produktif

i Mampu berkarya berdasarkan etika bisnis yang sehat

iv. Mampu berkarya dengan semangat kemandirian

V. Mampu memecahkan masalah dan mengambil

keputusan yang sistematis dan berani mengambilrisiko.



b.

C.

121

Perilaku wirausahawan

v' Memiliki rasa percaya diri
Berorientasi pada tugas dan hasil
Pengambil risiko
Kepemimpinan

Keorisinilan

Berorientasi pada masa depan

SRR NENEN

Ketrampilan yang harus dipunyai wirausahawan
1. Ketrampilan dasar meliputi:

v' Memiliki mental dan spiritual yang tinggi

v' Memiliki kepribadian unggul

v/ Pandai berinisiatif

v Dapat mengkoordinasikan kegiatan usaha

2. Ketrampilan khusus meliputi :

v' Ketrampilan konsep (conceptual skill) yaitu
ketrampilan untuk melakukan kegiatan usaha secara
menyeluruh berdasar konsep yang dibuatnya.

v Ketrampilan tehnik (technical skill) yaitu ketrampilan
melakukan tehnik tertentu dalam mengelolausahanya.

v" Human skill yaitu ketrampilan bekerjasama dengan
orang lain, bawahannya dan sesamawirausahawan

3. Karakteristik Wirausahawan

Karakteristik wirausahawan adalah sifat atau tingkah laku

yang khas dari wirausahawan yangmembedakannya dengan

orang lain.

Karakteristik yang perlu dimiliki wirausahawan yaitu:

a.
b.

So oo

Kerja keras dan disiplin
Mandiri dan realistis.

Komitmen tinggi.

Kreatif dan Inovatif.

Jujur.

Memiliki jiwa kepemimpinan.
Berpikir kedepan/prespektif
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Karakteristik wirausahawan menurut pendapat:
a. By Grave

1)

2)
3)
4)

5)
6)

7)
8)

9)

10)

Dream yaitu mempunyai visi keinginan di masa depan
dan mempunyai kemampuan untukmewujudkan
impiannya.

Decisivenees yaitu orang yang bekerja cepat dan selalu
memperhitungkan apa yang akan dilakukan.

Doers yaitu seorang wirausahawan dalam membuat
keputusan akan langsung ditindaklanjuti.
Determination yaitu melakukan kegiatan dengan penuh
perhatian.

Dedication yaitu mencurahkan perhatian pada bisnisnya.
Devotion yaitu mencintai pekerjaan bisnis dan hasil
produksi.

Detail yaitu memperhatikan faktor yang terkecil secara
rinci.

Destiny yaitu bertanggung jawab terhadap nasib dan
tujuan yang hendak dicapai.

Dollars yaitu tidak mengutamakan mencapai
kekayaan, motivasinya bukan uang karena uang
dianggap sebagai ukuran kesuksesan.

Distribute yaitu bersedia mendistribusikan
kepemilikan bisnisnya kepada orang — orang
kepercayaannya.

b. Fadel Muhammad

1)
2)
3)
4)
3)
6)
7)

Kepemimpinan

Inovasi

Cara pengambilan keputusan

Sikap tanggung jawab terhadap perubahan
Bekerja ekonomis dan efisien

Visi masa depan

Sikap terhadap risiko

c. Drs Wasty Soemanto,M.pd

1)
2)

Memiliki moral yang tinggi
Sikap mental wiraswasta
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3) Kepekaan terhadap arti lingkungan
4) Ketrampilan wiraswasta

Mc. Celland

1) Keinginan untuk berprestasi

2) Keinginan untuk bertanggung jawab
3) Preferensi kepada risiko — risiko menengah
4) Persepsi kepada kemungkinan hasil
5) Rangsangan oleh umpan balik

6) Aktifitas energik

7) Orientasi ke masa depan

8) Ketrampilan dalam pengorganisasian

9)

Sikap tentang uang
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Lampiran 10

DOKUMENTASI PENELITIAN
1

nuﬂ .

5 Nkl.u.,,\,. - F

Gambar 2 Praktek kewirausahaan siswa di kelas
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$ prRifa’i SAQ., M.PE}fl
SRepala Madrasah

Gambar 3 Kegiatan Pendidikaﬁ Kewirausahaan menjahit
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